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ABSTRAK

Nama :  Muhammad Sulaimi

NIM : 190209109

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

Judul Skripsi  : Penerapan Model Jigsaw dengan Menggunakan

Media PowerPoint untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Siswa Kelas IV-A MIN 5 Bireuen
Pembimbing : Al Juhra, S.Sos., M.S.1
Kata Kunci : Penerapan, Model Jigsaw, PowerPoint, Hasil Belajar

Hasil studi pendahuluan yang penelitian temukan dalam pembelajaran tematik,
siswa kesulitan memahami materi yang disampaikan serta menyelesaikan soal.
Sehingga, nilainya rata-rata dibawah 70. Padahal, guru menggunakan model dan
media dalam pembelajaran. Tetapi, kurang bervariasi dan tidak mempengaruhi
hasil belajar siswa. Sebab itu, perlu adanya perbaikan dengan tindakan agar siswa
aktif dan meningkatnya hasil belajar. Oleh sebab itu, peneliti melakukan
penelitian tentang penerapan model jigsaw menggunakan media powerpoint untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV-A di MIN 5 Bireueng dengan
menganalisa aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar dalam menerapkan
model jigsaw dengan media power point dikelas IV dengan jenis penelitian
Tindakan Kelas (PTK) pengumpulan data melalui lembar observasi aktivitas guru,
aktivitas siswa dan tes. Selanjutnya data dianalisa dengan persentase kesesuaian
kriteria keberhasilan. Maka, hasilnya pada aktivitas guru siklus I mendapat nilai
79,03. Sedangkan, siklus Il mendapat nilai 95,96. Selanjutnya, observasi aktivitas
siswa pada siklus I mendapat nilai 79,03. Sedangkan siklus mendapatkan nilai
95,96 dan hasil belajar siklus I nilai rataannya yaitu 55 sehingga belum tuntas.
Sedangkan, siklus II rataan nilainya yaitu 95 dengan sudah tuntas. Dapat
disimpulkan, model jigsaw dengan media power point dapat meningkatkan
aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar di kelas IV-A MIN 5 Bireuen.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran dapat membantu proses pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan peserta didik, bermakna sebaris kejadian sudah terancangkan, diatur
dengan sangat jelas mempengaruhi serta memberikan dukungan pada saat proses
pembelajaran yang bersifat konkrit. Hakikat pembelajaran yaitu salah satu yang
saling berhubungan antara guru dengan siswa, dimana seorang guru tersebut dapat
merubah karakter siswa menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya.*

Pelaksanaan pembelajaran ini adalah guru berkedudukan sebagai seorang
fasilitator dan akan memberikan fasilitas yang baik pada saat pembelajaran
berlangsung, guru akan membentuk keadaan pembelajaran yang sangat menarik
serta dapat menyampaikan materi dan tujuan yang akan dipelajari dengan sangat
baik dan juga menyampaikan strategi seperti apa yang ingin digunakan dalam
pemeriksaan perkembang siswa dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran itu
sendiri.?

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem yang
membantu proses belajar peserta didik. Pembelajaran juga dikatakan sebuah
hubungan pengajar atau guru bersama murid diluar belajar maupun pada saat
belajar mengajar berlangsung. untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif dan

kemudian memunculkan semangat siswa dalam belajar guru haruslah menjadi

! Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Usaha
Nasional, 2004), h. 11.

2 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya. (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2008), h. 266.



fasilitator yang fungsinya untuk memberikan kemudahan dalam proses belajar
mengajar. Sebab itulah, dalam pembelajaran guru harus mempunyai model dan
media yang menarik perhatian siswa untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang
efisien dan efektif sesuai dengan yang diharapkan.

Media merupakan berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang
dapat merangsangnya untuk belajar serta ada pendapat lain mengatakan bahwa
media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang
siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, bingkai, dan lain sebagainya adalah contoh
dari sebuah media dalam pendidikan.’

Dapat disimpulkan, dalam proses pembelajaran guru harus menguasai
media dan model pembelajaran. Dengan adanya alat bantu tersebut maka proses
pembelajaran akan terlihat efektif dan akan memunculkan semangat siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Selain menggunakan alat bantu yaitu berupa
media, untuk memperoleh pembelajaran yang efektif guru juga bisa menerapkan
model-model pembelajaran.

Model pembelajaran sebuah rancangan yang dipergunakan untuk menjadi
arahan pada saat pembelajaran dalam kelas yang akan dilaksanakan. Dengan
demikian model pembelajaran merupakan rencana yang sudah disusun kemudian
digunakan untuk mencapai tujuan belajar. Pemilihan model pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan dan tujuan yang akan

dicapai dalam proses pembelajaran tersebut.* Oleh karna itu salah satu model

® Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persida, 2007), h. 143.
* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 51.



yang efektif dalam proses pembelajaran tematik yaitu model pembelajaran tipe
jigsaw.

Model pembelajaran jigsaw merupakan teknik pembelajaran kooperatif
dengan siswa belajar dalam kelompok dan bertanggung jawab atas penggunaan
materi belajar yang ditugaskan kepadanya lalu mengajarkan bagian tersebut pada
anggota kelompoknya. Dengan demikian, model pembelajaran jigsaw adalah
pembelajaran kelompok dimana setiap anggota bertanggung jawab atas
penguasaan materi tertentu dan mengajarkan kepada anggota kelompok setelah
mempelajari dengan anggota kelompoknya masing - masing.”

Model pembelajaran Jigsaw merupakan pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan keahlian dalam
menyelesaikan persoalan tertentu. Untuk dapat menguasai semua materi pelajaran
maka peserta didik harus saling tergantung dengan teman satu timnya. Dengan
demikian, peserta didik harus dapat bekerja sama dalam kelompok untuk dapat
memahami materi pelajaran melalui kerja sama dalam memahami materi
pelajaran, memungkinkan peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal.® Untuk memaksimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan
model jigsaw, perlu ada bantuan dengan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran.

Media pembelajaran sebagai media yang memuat informasi atau pesan

instruksional yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran agar dapat

> Darsono, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: IFKIP Semarang, 2000), h. 24.

® Saiful Asep Alfazr, Diah Gusrayani, Dkk. Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Menemukan Kalimat Utama Pada Tiap Paragraf. Jurnal
Pena llmiah: Vol. 1, No. 1 (2016). h. 113.



menyampaikan pesan informasi sesuai maksud dan tujuan pembelajaran. Sebab
itulah, media pembelajaran sangat penting dalam membantu siswa memperoleh
konsep baru, keterampilan serta kompetensi dalam pembelajaran agar siswa fokus
terhadap pembelajaran dengan guru menerapkan media pembelajaran yang sesuai
dikelas.”

Media pembelajaran yang diterapkan dalam penerapan model
pembelajaran ini adalah media power point. Media pembelajaran power point
dapat menarik minat belajar siswa sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan,
sehingga ketika hasil belajar siswa memuaskan maka media pembelajaran yang
berupa power point efektif digunakan oleh guru ketika pembelajaran jarak Jauh.
Perlu untuk diketahui bahwa pembelajaran power point memilki banyak fitur-fitur
yang menarik seperti kemampuan pengolah teks, dapat menyisipkan gambar,
audio, animasi, efek yang dapat di atur sesuai selera penggunanya, sehingga siswa
akan tertarik pada apa yang ditampilkan pada power point.® Penerapan model
jigsaw dengan media power point dengan baik dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas.

Tingkatan belajar siswa dikelas dapat dilihat dari hasil belajar di akhir
pembelajaran. Hasil belajar adalah sebagai hasil yang telah dicapai seseorang
setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi
belajar agar hasilnya memuaskan dan setiap siswa pasti memiliki hasil belajar
yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, guru harus mampu dalam menggunakan

model dan media pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran hingga dapat

’ Hasan, Milawati dkk, Media Pembelajaran, (Tahta Media Group, 2021), h. 4.
® Lusi Purwanti dkk, Analisis Penggunaan Media Power Point Pada Pembelajaran Jarak
Jauh Pada Materi Animalia Kelas V111, Jurnal IAIN Kudus, Vol. 3 No. 2, 2020. h. 160.



membuat siswa mudah memahami materi yang disampaikan untuk mencapai hasil
belajar yang maksimal dan penerapan model pembelajaran jigsaw dapat
menumbuhkan siswa yang lebih kreatif, berpikir kritis, dan bekerja sama dalam
memahami materi untuk dapat meningkatkan hasil belajar.’

Berdasarkan observasi awal peneliti dikelas IVA di MIN 5 Bireuen peneliti
menemukan pada saat proses belajar mengajar pelajaran tematik tema 8 tentang
daerah tempat tinggalku dengan subtema 1 yaitu lingkungan tempat tinggalku
dengan materi terkait teks fiksi serta gaya dan dorongan yang terlihat saat guru
menjelaskan materi tersebut siswa masih banyak yang kurang memperhatikan
pelajaran, ada yang berbicara, ada juga yang menganggu temannya. Bahkan,
siswa terlihat bosan dengan pelajaran yang disampaikan yang membuat dampak
buruk bagi siswa yang mana siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari
dengan memahami materi yang disampaikan oleh guru dan terlihat saat diberikan
soal masih banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM yang peneliti
dapatkan dari guru kelas IV dengan rata-rata nilai yang didapatkan dibawah 70.

Peneliti melihat bahwa guru sudah menggunakan model dan media dalam
proses pembelajaran hanya saja model dan media masih kurang bervariasi seperti
yang digunakkan saat pembelajaran hanya dengan diskusi dan ceramah dan media
yang digunakkan yaitu buku cetak berbentuk buku bacaan yang penuh dengan
tulisan dan media yang tidak sesuai dengan materi yang ada di youtobe membuat

siswa kurang menarik memperhatikan pelajaran. Sebab, pembelajarannya jenuh

°Darsono, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: FKIP Semarang, 2000), h. 26.



dan bosan membuat siswa kurang aktif dan berdampak pada hasil belajar yang
didapatkan oleh siswa kelas IV masih dibawah KKM yaitu 70.%0

Kegiatan pembelajaran diatas harus dilakukan perbaikan dengan guru
harus mampu menerapkan model dan media sesuai kebutuhan dan keinginan
siswa. Sebab, model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran. Dengan menuntut guru melakukan adanya
perbaikan serta tindakan dengan model pembelajaran tipe jigsaw yang membuat
siswa lebih aktif dan berdiskusi serta menggunakan media powerpoint akan dapat
mampu meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV MIN 5 Bireuen.

Terlihat bahwa hasil belajar yang baik dapat dilihat dari adanya
penggunaan model yang kreatif dan inovatif dalam pembelajaran. pemilihan
model yang tepat mampu menciptakan proses belajar mengajar yang efektif
sehingga hasil belajar dapat lebih meningkat dari adanya kegiatan belajar
sehingga memperoleh pengetahuan dan perubahan tingkah laku siswa kearah yang
lebih baik lagi.

Dan didukung penelitian oleh Vera Mardina dengan judul Penerapan
model pembelajaran tipe jigsaw terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas II1
MIN 3 Aceh Besar dengan hasil bahwa hasil belajar siswa yang optimal dapat

diperoleh dengan menggunakan media yang kreatif dalam pembelajaran dan

19 Observasi Awal di Kelas IVA SD MIN 5 Bireuen



pemilihan model yang tepat untuk menciptakan suasana belajar yang efektif
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Oleh sebab itu, peneliti ingin
melihat proses pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw dengan
membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang anggotanya terdiri dari empat
sampai lima peserta didik dengan karakteristik yang berbeda-beda.™

Perbedaan dengan penelitian saya yaitu dari tindakan yang dilakukan,
kelas yang menjadi subjek penelitian serta penggunaan media yang digunakan
yaitu kalau penelitian sebelumnya yang menjadi subjek penelitian adalah siswa
kelas III. Sedangkan, penelitian saya siswa kelas IV serta juga adanya penggunaan
media powerpoint. Sedangkan, pada penelitian sebelumnya tidak menggunakan
media apapun.

Selanjutnya, didukung penelitian Sofiyana, dkk dengan judul peningkatan
keterampilan berkomunikasi melalui model pembelajaran cooperative jigsaw
terlihat bahwa dalam penelitiannya tentang rendahnya keterampilan
berkomunikasi peserta didik di kelas V di SD Negeri Tingkir Lor 02 kota salatiga,
sedangkan fokusnya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik
kelas V pada pembelajaran IPS dengan mengimplementasikan model
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dari hasil penelitian terdapat
bahwa model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan keterampilan
berkomunikasi peserta didik sehingga berpengaruh pada hasil pembelajaran.

Perbedaan dengan penelitian saya yaitu dari tindakan yang dilakukan,

kelas yang menjadi subjek penelitian serta pelajaran yang diambil yaitu kalau

! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana Predana
Media Group, 2009), h. 56.



penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan komunikasi pada siswa kelas V

pada pelajaran IPS. Sedangkan, penelitian saya Tindakan yang dilakukan untuk

meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas IV dengan pelajaran Bahasa

Indonesia.

Berdasarkan latar belakang dan didukung oleh beberapa penelitian
sebelumnya. Maka, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Model Jigsaw dengan menggunakan Media Powerpoint Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IVA MIN 5 BIREUEN”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan model jigsaw dengan
menggunakan media power point untuk meningkatkan hasil belajar siswa di
kelas IVA MIN 5 Bireuen?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan model jigsaw dengan
menggunakan media power point untuk meningkatkan hasil belajar siswa di
kelas IVA MIN 5 Bireuen?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam penerapan model jigsaw
dengan menggunakan media power point untuk meningkatkan hasil belajar

siswa di kelas IVA MIN 5 Bireuen ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis aktivitas guru dalam menerapkan model jigsaw dengan
menggunakan media media power point untuk meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas IVA MIN 5 Bireuen.

2. Untuk mengenalisis aktivitas siswa dalam penerapan model jigsaw dengan
menggunakan media power point untuk meningkatkan hasil belajar siswa di
kelas IVA MIN 5 Bireuen.

3. Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar dalam penerapan model jigsaw
dengan menggunakan media power point untuk meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas IVA MIN 5 Bireuen.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan riset tambahan
dalam kontribusi nyata dalam dunia pendidikan, yakni untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dengan menerapkan penerapan model jigsaw dengan
menggunakan media power point untuk meningkatkan hasil belajar siswa di
kelas IV A dengan penelitian ini diharapkan mampu dijadikan landasan bagi
peneliti lain dalam melakukan pengembangan penelitian yang sejenis dalam
rangka meningkatkan hasil belajar dengan model jigsaw dalam kegiatan

pembelajaran pada kelas IV A MIN 5 Bireuen.
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2. Manfaat praktis
Adapun manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan
peneliti di kelas [V A MIN 5 Bireuen, yaitu:
a. Bagi Peserta Didik
1) Dapat menjadi tambahan informasi yang bervariatif dan
menyenangkan sehingga mampu meningkatkan perolehan hasil belajar
peserta didik.
2) Dapat meningkatkan rasa semangat belajar bagi peserta didik untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran.
b. Bagi Guru
1) Menambah kreativitas ide guru baik secara referensi pembelajaran dan
penggunaan media pembelajaran saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.
2) Menambah pemahaman guru dalam hal gaya belajar siswa dan
penyesuaian penggunaan media saat pembelajaran belangsung.
c. Bagi Peneliti
1) Dapat digunakan sebagai komponen penyusunan karya ilmiah bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan model

jigsaw.

10
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2) Dapat dijadikan bahan evaluasi sebagai bentuk pengalaman nyata bagi
peneliti yang kelak akan terjun dalam dunia pendidikan yakni menjadi

seorang guru/pendidik di tingkat sekolah dasar.

E. Definisi Operasional
1 Model Pembelajaran Jigsaw

Menurut Lie, bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini merupakan
model pembelajaran kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil
yang terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerja
sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri dengan
bekerja sama dan bertanggung jawab mempelajari masalah tertentu.*?

Dapat disimpulkan, bahwa pembelajaran jigsaw memiliki sikap kerjasama
yang baik yang menitik beratkan di dalam kelompok-kelompok kecil yang bekerja
sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
dengan memperhatikan keheterogenan, bekerja sama positif dan setiap anggota
bertanggung jawab untuk mempelajari masalah tertentu dari materi yang
diberikan kepada anggota kelompok yang lain.

2 Media Power Point
Media Power Point adalah media yang berbentuk teks dan multimedia

berupa audio, visual, dan audio visual yang diatur untuk mempersentasi dengan

12 Syalendra Putra. Manajemen Pembelajaran Matematika Metode Jigsaw Pada Siswa.
Manajer Pendidikan, Volume 10, Nomor 1, Maret 2016. h. 30.
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memperkenalkan atau menjelaskan sesuatu yang dirangkum dalam beberapa slide
yang menarik untuk mempermudah memahami penjelasan melalui visualisasi yang
terangkum dalam slide teks, gambar atau grafik, suara, video, dan sebagai program
aplikasi presentasi microsoft office komputer yang ditampilkan ke layar
menggunakan bantuan LCD proyektor.13

Dapat disimpulkan, bahwa media powerpoint adalah perangkat lunak
presentasi yang sangat populer yang dikembangkan oleh Microsoft untuk membuat
slide presentasi yang dinamis dengan menggunakan teks, gambar, grafik, animasi,
dan multimedia lainnya.
3 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan
tujuan pengajaran menjadi hasil belajar potensial yang akan dicapai oleh anak
melalui kegiatan belajarnya sehingga terbentuknya konsep, yaitu kategori yang
diberikan pada stimulus yang ada di lingkungan, yang menyediakan skema yang
terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus-stimulus baru dan menentukan
hubungan di dalam dan diantara kategori-kategori."

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan bukan
hanya salah satu aspek kemanusian saja melainkan darai pembelajaran yang
diperoleh siswa.' Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

hasil belajar yang berupa nilai yang diperoleh setelah pembelajaran berlangsung.

13 Fajar Historia, B Fitri Rahmawati, and Muhammad Shulhan Hadi. Penggunaan Media
Interaktif Power Point Dalam Pembelajaran Daring, Jurnal Ilmu Sejarah Dan Pendidikan. Vol 4.
2020. h. 62.

1 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011, h. 45.

> Agus Sudijono, Coofratif Learning Teori dan PAKEM, (Yogyakarta: Pustaka pelajar,
2010), h. 7.
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Hasil belajar adalah proses perubahan kemampuan intelektual (kognitif),
kemampuan minat atau emosi (efektif) dan kemampuan motorik halus dan kasar
(psikomotor) pada siswa. Kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima

pengalama belaj atrnya.16

8 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya

Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), h. 65.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Model Pembelajaran Jigsaw
1. Pengertian Model Pembelajaran Jigsaw

Model kooperatif jigsaw merupakan satu rumpun dengan pembelajaran
kooperatif (learning cooperative) yaitu pendekatan dalam pembelajaran
kooperatif dimana dalam penerapannya peserta didik dibentuk dalam
kelompok-kelompok, tiap kelompok terdiri atas kelompok ahli sesuai dengan
materi yang dibahas dkelompok asal.

Model jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif di mana
pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa yang bekerja sama
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
dan mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman
individu maupun pengalaman kelompok. Pada pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw ini setiap siswa menjadi anggota dari 2 kelompok, yaitu anggota
kelompok asal dan anggota kelompok ahli. Anggota kelompok asal terdiri dari
3-5 siswa yang setiap anggotanya diberi nomor kepala 1-5. Nomor kepala yang
sama pada kelompok asal berkumpul pada suatu kelompok yang disebut
kelompok ahli.*’Dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terdapat 4
karakteristik yaitu:

a. Adanya tutor sebaya yakni teman sejawat yang lebih berkompeten.

b. Adanya kelompok asal dan kelompok ahli.

17 Zainal Aqib, Model-model, Media dan Strategi Pembelajaran Konstekstual, (Bandung:
Yrama Widya, 2013), h. 21.
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c. Dalam kelompok ahli peserta didik saling bekerjasama untuk

d. Memahami topik yang diberikan oleh guru sampai menjadi ahli topik.

e. Dalam kelompok asal peserta didik saling mengajarkan keahliannya
masing-masing.

Model jigsaw salah satu model pembelajaran yang melibatkan peserta
didik secara heterogen dan homogen untuk saling bekerjasama dalam
kelompok asal dan kelompok ahli sesuai dengan topik yang diberikan oleh
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Kelebihan Model Pembelajaran Jigsaw
Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut:
a. Dapat membangun aktivitas belajar siswa.
b. Siswa dapat menyampaikan idenya masing-masing kepada teman-temannya.
c. Siswa dapat mengekplorasi pemikirannya terhadap topic permasalahan yang
diberikan oleh guru.
d. Pembelajaran sepenuhnya tidak terpusat pada guru.
3. Kekurangan Model Pembelajaran Jigsaw
Kekurangan yang terdapat pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
adalah:
a. Jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu menggunakan keterampilan-
keterampilan kooperatif dalam kelompok masing-masing
b. Ada ke kekhawatiran kelompok akan terhambat dalam pelaksanaan diskusi.

c. Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan
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d. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berpikir rendah akan
mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi apabila ditunjuk sebagai
tenaga ahli.

e. Membutuhkan waktu yang lebih lama, apabila bila penataan ruang belum
terkonsisi dengan baik sehingga perlu waktu untuk merubah posisi yang
dapat menimbulkan kegaduhan.

4. Langkah — Langkah Pembelajaran Model Kooperatif Jigsaw

Langkah-langkah model pembelajaran tipe jigsaw, yaitu :

a. Kelompok asal (Base Group)
1) Siswa dibagi dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 orang.
2) Bagikan materi atau tugas yang sesuai dengan materi yang diajarkan.
3) Masing-masing siswa dalam kelompok mendapatkan tugas atau materi

yang berbed dan memahami informasi yang berada di dalamnya.

b. Kelompok ahli (Expert Group)
1) Kumpulkan masing-masing siswa yang memiliki tugas/materi yang
sama dalam satu kelompok.
2) Dalam kelompok ahli ini guru menugaskan siswa belajar bersama
untuk menjadi ahli sesuai dengan materi/tugas yang menjadi tanggung
jawab siswa.
3) Tugakan bagi semua anggota kelompok ahli untuk memahami dan
dapat menyampaikan informasi tentang hasil dari materi atau tugas yang

telah dipahami kelompok asal.
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4) Apabila tugas sudah selesai dikerjakan dalam kelompok ahli masing-
masing siswa kembali ke kelompok asal.
5) Beri kesempatan secara bergiliran masing-masing siswa untuk
menyampaikan hasil dari tugas di kelompok ahli.
6) Apabila kelompok sudah menyelesaikan tugasnya, secara keseluruhan
masing-masing kelompok melaporkan hasilnya dan mempresentasikan di
depan kelas.
B. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media
Media berasal dari bahasa latin “mediuS” yang artinya perantara,
sedangkan dalam bahasa Arab media berasal dari kata “wasaaila” artinya
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.18
Media pembelajaran menurut ahli, yaitu:
a. Gerlach dan Elly mengemukakan bahwa media belajar merupakan alat-alat
grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal.
b. Helnich mengemukakan bahwa media pembelajaran merupakan pembawa
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan pembelajaran atau mengandung
maksud-maksud pembelajaran
c. Martin dan Briggs mengemukakan bahwa media pembelajaran mencakup

semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan

18 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), h. 3.
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pembelajar. Hal ini bisa berupa perangkat lunak yang digunakan pada
perangkat keras

d. H.Malik mengemukakan bahwa media belajar adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan pembelajar dalam
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran'® tertentu.

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari
medium, secara harfiah berarti perantara atau pengantar Nasional Education
Association (NEA) mendefinisikan media sebagai segala benda yang dapat
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrument
yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut.

Kata media juga berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
berarti: tengah, perantara, atau pengantar. Oleh sebab itu, Media pembelajaran
merupakan media yang menyampaikan pesan atau informasi yang memuat
maksud atau tujuan pembelajaran. Media pembelajaran sangat penting untuk
membantu  siswa memperolen  konsep  baru, keterampilan dan
kompetensi.’Sedangkan, ~ menurut  Association of Education and
Communication Technology (AECT), media adalah segala bentuk dan saluran

yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi.*

19 Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012), h.
7.

% Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKN) di MI/SD, (Jakarta: Kencana, 2020), h. 124.

2l Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya (Jakarta:
Rineka Cipta, 2008) h. 265.
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Media merupakan alat atau bahan yang digunakan oleh guru dalam kelas
untuk membantu menyampaikan materi dalam pembelajaran.??sehingga, Media
pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan
untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik secara terencana
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat
melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.®

Media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang
dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran
merupakan sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media
pembelajaran merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun
pandang dan dengar termasuk teknologi perangkat keras.*

Media pembelajaran digunakan sebagai sarana pembelajaran di sekolah
bertujuan untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan. Media adalah sarana
yang dapat digunakan sebagai perantara yang berguna untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan.”

Kesimpulannya media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar

mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat peserta didik dalam

22 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Graindo Persada, 2003), h. 21.

2 Hamzah, Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 121.

* Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), h. 170.

2 Rubhan Masykur, Nofrizal, Muhamad Syazali, “Pengembangan Media Pembelajaran
Matematika dengan Macromedia Flash”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 2, 2017 h.
179.
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belajar yang digunakan oleh pendidik dalam proses belajar sehingga

pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik.

2. Fungsi Media Pembelajaran

Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran
khususnya media visual, yaitu:

a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan
perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada pelajaran yang berkaitan
dengan makna yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

b. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari kenikmatan peserta didik
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar.

c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat atau pesan yang
terkandung dalam gambar.

d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks
membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.?®

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan fungsi media
pembelajaran dapat membantu memudahkan belajar bagi peserta didik dan

pendidik, memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi konkret),

%6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013). h. 21.
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menarik perhatian dan minat belajar peserta didik, dan dapat
membangkitkan menyamakan antara teori dengan realitanya.
3. Manfaat Media Pembelajaran
Encyclopedia of Educational Research mengemukan bahwa manfaat media
pembelajaran sebagai berikut:
a. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berpikir, oleh karena itu
mengurangi verbalisme.
b. Memperbesar perhatian peserta didik.
c. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh
karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
d. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri dikalangan peserta didik.
e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur terutama melalui gambar hidup.
f. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan
kemampuan berbahasa.
g. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain,
dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar.
Dapat disimpulkan manfaat dari penggunaan media pembelajaran
di dalam pembelajaran sebagai berikut :
a. Dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
b. Dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara peserta



22

didik dan lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik untuk belajar
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
c. Dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu dengan objek
atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh Indera dapat disajikan
dengan bantuan slide, gambar dan video.

C. Power Point
1. Pengertian Power Point

Power Point adalah sebuah program komputer yang dikembangkan
oleh Microsoft di dalam paket aplikasi kantoran mereka selain Word,
Excel, Access, dan beberapa program lainnya. Aplikasi ini sangat banyak
digunakan, apalagi oleh kalangan perkantoran dan pebisnis, pendidik,
trainer, dan siswa. Program komputer keluaran microsoft ini biasanya
digunakan sebagai media untuk presentasi.

Power Point merupakan salah satu aplikasi dari microsoft yang
diperuntukkan sebagai media presentasi. Pada dasarnya banyak media
presentasi saat ini yang dikembangkan oleh vendor-vendor lain.?’Meski
begitu, power point tak kalah bersaing. Aplikasi ini dianggap sebagai salah
satu aplikasi yang sangat friendly bagi penggunaannya. Selama ini, kita
hanya mengerti bahwa power point bisa digunakan ntuk membuat slide
presentasi saja. Tapi ternyata, power point juga bisa mempermudah proses

pengaturan dan pencetakan slide presentasi. Selain itu, aplikasi ini juga

2 Novi Fuji Astuti, Mengenal Fungsi Microsoft Power Point, Berikut Cara
Menggunakannya, diakses dari  https://www.merdeka.com/jabar/mengenal-fungsi-microsoft
power-point-berikut-caramenggunakannya-kin.html, pada tanggal 10 Januari 2024 pada pukul
00.57.
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bisa membuat bahan presentasi baik dalam bentuk hardcopy maupun
softcopy.
2. Fungsi Power Point

Fungsi power point adalah sebagai berikut: (1) Sarana untuk
mempermudah melakukan sebuah presentasi, (2) Membuat materi
presentasi berbentuk softcopy sehingga dapat diakses oleh berbagai
perangkat gawai, (3) Memudahkan pembuatan presentasi dalam bentuk
slide yang menarik dengan fitur audio, video, gambar dan animasi serta
template yang akan dipergunakan, (4) Mempermudah dalam proses
pembuatan, pengaturan, dan mencetak berbagai slide, (5) Memberikan
materi pembelajaran agar mudah dipahami pendengar atau audiens, (6)
Membuat bahan presentasi lebih hemat karena menggunakan softcopy dan
tidak boros kertas, (7) Menuturkan sebuah cerita menjadi lebih sederhana
dan mudah dipahami audiens, (8) Memengaruhi audiens atau pendengar
dengan suatu gagasan teks, audio, dan visual, (9) Memotivasi dan
menginspirasi audiens agar tujuan penyampaian gagasan bisa lebih mudah
dimengerti, (10) Membuat audiens atau pendengar bisa mencetuskan ide
atau gagasan baru sesuai keinginan yang melakukan presentasi, (11)
Menyampaikan permasalahan, solusi, dan cara kerja menjadi lebih
sederhana.
3. Media Power Point

Media power point digunakan sebagai perantara penyampaian materi,

dengan menggunakan media power point diharapkan pembelajaran akan
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lebih menarik bagi siswa sehingga dapat meningkatkan minat, perhatian,
motivasi serta hasil belajar siswa.”®
Media pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu
media pembelajaran berbentuk power point. Media power point adalah
sebuah media pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran tematik kepada siswa pada saat penelitian berlangsung.
Pembelajaran menggunakan media power point memilki banyak fitur-fitur
yang menarik seperti kemampuan pengolah teks, dapat menyisipkan
gambar, audio, animasi, efek yang dapat di atur sesuai selera penggunanya,
sehingga siswa akan tertarik pada apa yang ditampilkan pada media power
point.
D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa yang diperoleh
melalui aktivitas pembelajaran. Aspek perubahan perilaku yang diperoleh
berhubungan pada apa yang dipelajari siswa. Hasil belajar dapat
mengetahui kemampuan dan pemahaman siswa, menetapkan kendala
maupun hambatan, serta menyarankan kegiatan perbaikan ulang. Menurut
Susanto hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah

melalui kegiatan belajar.29

%8 Desi, Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Training Menggunakan Media Power
Point Terhadap Hasil Belajar Siswa, (Jurnal Inpafi, VVol.2, No. 2, 2014), h. 32.

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), h. 5.
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Menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah suatu hasil yang
diperoleh oleh peserta didik dari aktivitas belajar dan pengalaman belajar
yang telah dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh perubahan baik
dalam dirinya. Bloom mengklasifikasi hasil belajar menjadi tiga ranah,
yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.30 Adapun
keterangan adalah sebagai berikut:

a. Ranah Kognitif yaitu ranah yang berkenaan dengan hasil belajar.
Intelektual yang terdiri dari enam aspek antara lain: pengetahuan
mengenal, pemahaman, aplikasi, analisis sistematis, dan evaluasi.
Perubahan yang terjadi pada ranah kognitif yaitu tergantung seberapa
banyak pengetahuan yang dimiliki siswa setelah melalui proses belajar.
Pada ranah kognitif ini siswa diharapkan dapat menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran.

b. Ranah Afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan nilai dan sikap.
Ranah afektif yang berkenaan dengan sikap dan terdiri dari dua aspek
yaitu: pandangan atau pendapat sikap atau nilai.

c. Ranah Psikomotorik yaitu ranah yang berhubungan erat dengan kerja
otot sehingga menyebabkan geraknya tubuh atau bagian-bagiannya. Dari
ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang pada umumnya dinilai oleh

para pendidik disekolah. Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan

% Sudirman dan Rosmini Maru, Implementasi Model-Model Pembelajaran Dalam
Bingkai Penelitian Tindakan Kelas, (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2016), h. 9.
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siswa dalam memahami atau menguasai materi pelajaran dan proses
penilaiannya relatif lebih mudah.*
2. Macam - Macam Hasil Belajar
Menurut Howard Kingsley, ada tiga macam hasil belajar diantaranya:
a. Keterampilan atau kebiasaan
Keterampilan atau kebiasaan adalah cara yang dipakai dalam
mendapatkan, mempertahankan dan mengungkapkan pengetahuan serta cara
dalam menyelesaikan permasalahan agar memproleh keterampilan dalam
belajar maupun kebiasaan belajar, sehingga siswa akan menyadari bagaiman
cara belajar yang baik dalam belajar
b. Pengetahuan dan pengertian
Pengetahuan dan pengertian didefinisikan sebagai salah satu proses dalam
memberikan informasi kepada pemahaman manusia, yang kemudian
diproses, dipahami dan terapkan.
c. Sikap dan cita — cita
Sikap dan cita-cita artinya kecenderungan yang dimilki dalam bertindak
dalam mencapai tujuan. Sehingga dijelaskan sudut padang howard Kingsley
menunjukan bahwa hasil perunahan dalam semua proses pada pembelajaran
dikarekan adanya keterlibatan yang telah dilakukan siswa dalam

kehidupannya.

3! Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.117.
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3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri siswa, diantaranya
mencakup seperti Kesehatan, Minat belajar, intelegensi, dan motivasi belajar
dan cara belajar.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar siswa, diantaranya
mencakup seperti lingkungan belajar siswa. Lingkungan belajar diantaranya
meliputi sekolah, dan lingkungan masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa faktor
internal dan eksternal sangat mempengaruhi hasil belajar. Karena pengaruh dari
setiap faktor akan mejadi alasan siswa dapat belajar aktif dalam pembelaj aran.*
E. Materi

Berikut Kompetisi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetisi dibawah ini:

Bahasa Indonesia

Kompetisi Dasar Indikator Pencapaian Kompetisi
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang| 3.9.1 Menyebutkan tokoh-tokoh pada
terdapat pada teks fiksi. teks cerita fiksi dengan tepat.
4.9 Menyampaikan hasil | 4.9.1 Bercerita dengan artikulasi
identifikasi  tokoh-tokoh  yang jelas, ekspresif, intonasi tepat,
terdapat pada teks fiksi secara dan penuh percaya diri.
lisan, tulis, dan visual 4.9.2 Menjelaskan secara lisan
pengertian dan ciri-ciri teks
cerita fiksi.

IPA
Kompetisi Dasar Indikator Pencapaian Kompetisi
3.4 Menghubungkan gaya dengan | 3.4.1. Mengetahui pengertian gaya
gerak pada peristiwa di lingkungan | dan gerak dengan benar.

sekitar.

%2 Gusnarib Wahab, dan Rosnawati, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran, (Jawa Barat:
CV Adanu Abimata, 2020), h. 35.



4.4 Menyajikan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan
gerak

4.4.1 Menjelaskan perbedaan gaya
dan gerak

4.4.2 Mempraktikkan gaya
dorongan dan tarikan.

4.4.3 Menyajikan hasil percobaan
tentang gaya dan gerak secara
tertulis.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Rancangan yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research) dengan tujuan mengembangkan keterampilan-keterampilan baru
atau cara pendekatan baru untuk memecahkan masalah dengan penerapan
langsung di dunia aktual yang lain dengan inti dari penelitian tindakan adalah
adanya tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkan dan memperbaiki
kualitas belajar siswa secara praktis atau memecahkan permasalahan-
permasalahan dalam situasi yang nyata dengan menerapkan ide-ide yang ada ke
dalam praktek, sehingga sarana pendidikan dan pengetahuan semakin baik.

Kegiatan diawali dengan mengidentifikasi masalah dan sumber masalah,
merumuskan masalah, menyusun rencana pemecahan masalah (planning),
melaksanakan kegiatan penelitian (acting), mengamati (observing), dan
merefleksi (perenungan yang mencakup analisis, dan penilaian terhadap proses
tindakan, hasil pengamatan, dan hasil tindakan). Tindakan ini sampai menemukan
masalah atau pemikiran baru.*

Penelitian tindakan kelas dilakukan oleh seorang peneliti, yang
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan, mencoba dengan
merumuskan masalah atau memperbaiki situasi, dan kemudian secara cermat
mengamati pelaksanaan untuk memahami tingkat keberhasilannya. Siklus atau

putaran dalam PTK adalah satu kali proses pembelajaran sesuai dengan

% Kunandar. (2011). Guru Profesional (implementasi Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan {KTSP}). Jakarta: PT Rajawali PersKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Jakarta: Bumi Aksara, h. 78.

29
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perencanaaan yang telah disusun. Dalam pelaksanaan PTK terdiri atas beberapa
siklus. Setiap siklus mencerminkan kondisi tertentu baik dilihat dari aspek
permasalahan yang dikaji maupun hasil belajar dan siklus PTK yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan Mc. tuntuk bisa dilihat dari
gambar berikut ini:**
Tabel 3.1. Model PTK Kemmis dan Mc.Tuntuk

‘ Refleksi ‘ ‘ SIKLUS I ‘ ‘ b R ‘
e[| <=
| retbs | | spusm | | pelksanaan |
N o |

1. Tahap perencanaan
Dalam tahap perencanaan, peneliti akan menentukan Langkah awal atau
tujuan utama kegiatan dan Menyusun rancangan penelitian pada pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan model pembelaajran Jigsaw:
a. Menyusun RPP dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw beserta
LKPD Menyiapkan media pembelajaran
b. Menyusun instrument penilaian
c. Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa

2. Tahap pelaksanaan

% Sanjaya, D. R. H. W. (2016) Penelitian Tindakan kelas. Prenada media, h.56.
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Dalam tahap pelaksanaan, peneliti melakukan Tindakan dalam
perencanaan yang telah dibuat. Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti akan
menerapkan perencanaan yang akan berlangsung didalam kelas untuk menerapkan
segala rancangan pembelajaran dan penggunaan model dan media yang sudah
dipersiapkan sebelumnya. Setelah Tindakan pada siklus pertama selesai, peneliti
akan memberikan tes untuk mengetahui sejauh mana hasil yang diperoleh pada
Tindakan siklus pertama dan demikian juga pada siklus selanjutnya.

3. Tahap Observasi

Pada tahap observasi, pengamat mengamati setiap peristiwa dan kegiatan
yang terjadi didalam kelas pada saat peneliti melakukan proses pembelajaran
berlangsung, pengamatan dilakukan terhadap aktivitas yang dilakukan guru dan
siswa. Selanjutnya pengamat dan peneliti melakukan pengumpulan data melalui
observasi yang dilakukan tersebut.
4. Tahap refleksi

Pada tahap refleksi, tahap ini adalah tahap dimana peneliti dapat
merefleksikan hasil semua Tindakan dan evaluasi pembelajaran berdasrkan
analisis data yang telah dikumpulkan. Hasil dari evaluasi dan diskusi ini dapat
dinyatakan dapat direfleksikan untuk dilajutkan kesiklus berikutnya agar disiklus

berikannya adanya perbaikan menjadinya lebih baik dari siklus yang pertama.
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B. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MIN 5 Bireuen. Subjek penelitian adalah seluruh
siswa kelas IV A MIN 5 Bireuen yang berjumlah 20 orang siswa, siswa laki- laki
berjumlah 10 orang siswa, dan siswa perempuan berjumlah 10 orang siswa.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memproleh data dilapangan maka penulis menggunakan beberapa
Teknik pengumpulan data dengan cara
1. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung ke lokasi penelitian yaitu MIN 5
Bireuen, kegitan ini bertujuan untuk mengetahui apakah peneliti dapat
mengadakan penelitian atau pengamatan terhadap kegitan belajar mengajar
2. Tes
Tes yang dibuat penulis bertjuan untuk mengetahui hasil belajar siswa
pada pembelajaran tematik dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw
dengan Media Powerpoint yang penulis susun dalam bentuk choice yang terdiri
dari 10 butir soal pada setiap siklus.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan
untuk mencari data dalam penelitian dan untuk mempermudah dalam
pengumpulan data adanya analisa data dengan menggunakan instrumen berupa:
a. Lembar soal tes berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal yang barkaitan

dengan indikator yang ditetapkan pada RPP.
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b. Lembar observasi berupa lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa
terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
keterampilan proses yang terdidri dari indikator-indikator yang dinilai dan
pengamat hanya memberi tanda berupa tanda chek list pada lembar observasi.
E. Teknik Analisis Data
Adapun data- data yang diperoleh peneliti selanjunya dianalisis untuk
menjawab rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Analisis data aktivitas guru dan siswa
Rumus yang digunakan untuk menganalisis data yaitu dengan rumus
persentase.
P ==X 100 %
Keterangan:
P = Persentase ketuntasan siswa
F = frekuensi aktivitas guru/siswa
n = Jumlah seluruh aktivitas guru dan siswa

Table 3.2 Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Dan Siswa

No Nilai % Kategori Penilaian
1 0%=<p<40% Kurang
J. 40%=<p<60% Cukup
3 60%<p<80% Baik
4 80%=<p<100% Baik Sekali

2. Analisis hasil belajar
Dalam mengelola data pada setiap siklus dilihat berdasarkan nilai rata-

rata ketuntasan belajar individual adalah lebih dari indikator keberhasilan
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belajar secara klasikal adalah minimal 80 % dari jumlah ketuntasan siswa
secara individual.

Rumus yang digunakan peneliti dalam melihat ketuntsan belajar secara
individual maupun klasikal menggunakan rumus:

P =<X100%

Keterangan:

P = Angka persentase ketuntasan belajar siswa

F = jumlah siswa yang tuntas

n = jumlah siswa keseluruhan

F. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan

aktivitas belajar peserta didik menggunakan model jigsaw dengan menggunakan
media power point di kelas IV MIN 5 Bireuen dikatakan berhasil apabila
memenuhi indikator sebagai berikut:
1. Indikator Keberhasilan Dalam Proses Pembelajaran
a. Keberhasilan peserta didik dilihat dari keaktifan berlajar peserta didik jika
skor peserta didik mendapat rentang skor 85-100
b. Keberhasilan guru dalam penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil
apabila mendapatkan rentang skor 85-100
2. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
a. Klasikal
Penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil apabila rata-rata hasil
belajar peserta didik mencapai 85.

b. Individual
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Aktivitas belajar peserta didik kelas IV dikatakan meningkatkan
apabila terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik sesuai dengan
Kriterita Ketuntasan Minimal 75, artinya apabila siswa memperoleh nilai

melebihi KKM maka dapat dikatakan telah berhasil.*

% zainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Yrama Widya, 2017), h. 41.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MIN 5 Bireuen yang beralamat di JI. Syuhada
No.44, Lheue Simpang Kecamatan Jeunieb, Kabupaten Bireuen yang dipimpin
oleh Bapak Hasan Basri, S.Pd dan sekolah ini bernaungan dibawah Kementrian
Agama Kabupaten Bireuen. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih
dahulu menemui pihak yang berwenang di sekolah yaitu kepala sekolah Bapak
Hasan Basri, S.Pd agar memberi izin kepada peneliti untuk melaksanakan
penelitian di sekolah ini dengan menyerahkan surat izin penelitian dari Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry pada Rabu, 07 Mei 2024.

Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 08 Mei sampai tanggal 16 Mei
2024 penelitian dilakukan di kelas IVA dengan subjek berjumlah 20 siswa dan
terdiri dari dua siklus, yaitu: siklus I dilaksanakan pada 08 Mei 2024 dan siklus
kedua dilakukan pada tanggal 16 Mei 2024.

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan peneliti di amati oleh Bapak
Muhammad Nur, S.Pd.l yang merupakan wali kelas IVA yang membantu peneliti
dalam mengamati aktivitas guru dan yang mengamati aktivitas siswa dilakukan
oleh Khatibul Umam sebagai teman sejawat.

Siklus dalam penelitian ini peneliti lakukan dengan empat tahap yaitu dari
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi yang
dilakukan dengan 2 siklus dalam proses pembelajaran di kelas IVA MIN 5

Bireuen.

36
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Siklus 1
Pelaksanaan siklus I terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
a. Tahap Perencanaan (Planning)

Tahap ini peneliti menyusun dan menyiapkan rencana-rencana yang akan
dilakukan seperti ini :
(1) Menentukan kelas penelitian yaitu kelas IV,
(2) Menetapkan tema, subtema dan materi yang akan diajarkan dikelas dengan
tema 8 daerah tempat tinggalku, subtema 1 lingkungan tempat tinggalku,
(3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan model jigsaw
(RPP),
(4) Mempersiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD),
(5)Mempersiapkan media pembelajaran (media power point),
(6) Menyusun soal tes yang akan diberikan pada awal dan akhir pelaksanaan
siklus I (Pre-test dan Post-test),
(7) Menyusun lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa.
b. Tahap Pelaksanaan (Acting)

Tahap pelaksanaan siklus I, dilaksanakan satu kali pertemuan pada hari
Rabu, 08 Mei 2024 di kelas IVA pada jam pertama pembelajaran. Tahap ini
dilaksanakan setelah tahap perencanaan yang dipersiapkan dengan baik. Disini

peneliti berperan sebagai guru dalam menerapkan model jigsaw pada tema 8
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Daerah Tempat Tinggalku, Subtema 1 Lingkungan Tempat Tinggalku dengan
kegiatan-kegiatan pembelajaran dibagi kedalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal
atau pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan akhir atau penutup.

Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP siklus I yang telah peneliti buat.
Pada kegiatan awal atau pendahuluan pembelajaran yang di lakukan oleh guru
pada siklus I yaitu guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,
guru mengajak siswa untuk berdo’a, guru menanyakan bagaimana kabar siswa,
guru menyuruh siswa untuk merapikan pakaian dan tempat duduk, guru
meengecek kehadiran siswa, guru membagikan soal pre-test kepada siswa,
guru menyampaikan apersepsi kepada murid dengan menanyakan “apakah
kalian tahu teks fiksi?Dan apa saja yang terdapat dalam teks fiksi?”

Guru menyampaikan tema dan materi yang dipelajari serta menjelaskan
tujuan pembelajaran dengan kegiatan inti guru menyampaikan motivasi terkait
pentingnya mempelajari tema dan materi sambil menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dengan guru menyampaikan informasi terkait
materi yang akan diajarkan. Lalu, guru menyuruh untuk menonton materi yang
ada di powerpoint yang akan dipelajari dan dibahas dengan guru memberi
penjelasan terkait materi yang ada di powerpoint untuk dibahas.

Guru membagi siswa sebanyak 4 kelompok untuk menjadi kelompok asal
dengan guru membagikan materi yang akan dipelajari dengan setiap kelompok
berbeda-beda. Lalu, guru membagikan LKPD yang akan dikerjakan oleh setiap
kelompok dengan guru menyuruh siswa untuk menguasai masing-masing

materi yang didapatkan kelompok asal.
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Guru menyuruh untuk membentuk kelompok ahli dengan guru memantau
siswa berdiskusi sesuai dengan materi yang didapatkan oleh masing-masing
kelompok ahli dengan guru memandu siswa untuk kembali ke kelompok asal
untuk berbagi materi yang dipelajari dari kelompok ahli. Kemudian, guru
menyuruh siswa untuk saling berbagi terkait materi yang didapatkan dari
kelompok ahli kekelompok asal dan terakhir guru menyuruh perwakilan siswa
untuk mempresentasikan hasil yang telah didapatkan dan terakhir menyuruh
siswa untuk mengerjakan soal pretest sesuai materi yang telah dipelajari lalu
memberi pujian dan reward kepada kelompok yang mampu menguasai materi
kelompok asal dan kelompok ahli.

Kegiatan akhir guru meminta siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari dan guru memberikan penguatan. Selanjutnya, kegiatan refleksi
pembelajaran bersama dan memberikan soal posttest dengan penjelasan terkait
soal dan guru menyuruh mengerjakan soal. Terakhir, memberikan pesan moral
kepada siswa. Kemudian, membaca doa bersama dan mengakhiri
pembelajaran.

c. Pengamatan

Pada saat proses pembelajaran berlangsung di perlukan pengamat untuk
mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa. Pengamatan terhadap aktivitas
guru dan aktivitas siswa yaitu menggunakan instrumen berupa lembar
observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa, dimana lembar observasi aktivitas

guru diamati langsung dengan guru wali kelas IVA Bapak Muhammad Nur,
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S.Pd dan pengamat untuk lembar observasi aktivitas siswa diamati oleh teman
sejawat yang bernama Khatibul Umam
1. Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I

Kemampuan guru dalam proses pembelajaran diamati dengan lembar
observasi aktivitas guru yang dilakukan oleh Bapak Muhammad Nur, S.Pd
guru kelas I'Va. Hasil observasi aktivitas guru dilihat pada tabel 4.1 di bawah:

Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

No ASPEK YANG DIAMATI PENILAIAN
1. Kegiatan pendahuluan gl 2 3 4
1. | Guru membuka pembelajaran dengan 4
mengucapkan salam
2. | Guru mengajak siswa untuk berdo’a 4
3. | Guru menanyakan bagaimana kabar 4
siswa?
4. | Guru menyuruh merapikan tempat duduk 4
5. | Guru mengecek kehadiran siswa 4
6. | Guru menyuruh untuk membaca buku 4
cerita
7. | Guru menyampaikan apersepsi dengan 4
menanyakan
* Apakah kalian mengetahui teks fiksi ?
* apa saja yang terdapat dalam teks fiksi
tersebut?
8. | Guru menyampaikan tema dan materi 4
yang akan dipelajari
9. | Guru menyampaikan tema dan materi 4
yang akan dipelajari
10. | Guru menyampaikan motivasi terkait 4
pentingnya mempelajari tema dan materi
11. | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 4
yang akan dicapai
12. | Guru menyampaikan informasi terkait 4
materi yang akan diajarkan
2. Kegiatan Inti
13. | Guru menyuruh untuk menonton materi 2
yang ada di powerpoint yang akan
dipelajari dan dibahas
14. | Guru memberi penjelasan terkait materi 2
yang ada dipowerpoint untuk dibahas
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15.

Guru membagi siswa sebanyak 4
kelompok untuk menjadi kelompok asal

16.

Guru membagikan materi yang akan
dipelajari dengan setiap kelompok
berbeda-beda

17

Guru membagikan LKPD yang akan
dikerjakan oleh setiap kelompok

18.

Guru menyuruh siswa untuk menguasai
masing-masing materi yang didapatkan
kelompok asal

19.

Guru menyuruh untuk membentuk
kelompok ahli

20.

Guru memantau siswa berdiskusi sesuai
dengan materi yang didapatkan oleh
masing-masing kelompok ahli

2.

Guru memandu siswa untuk kembali ke
kelompok asal untuk berbagi materi yang
dipelajari dari kelompok ahli

22.

Guru menyuruh siswa untuk saling
berbagi terkait materi yang didapatkan
dari kelompok ahli kekelompok asal

D)

Guru menyuruh perwakilan siswa untuk
mempresentasikan hasil yang telah
didapatkan

24.

Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan
soal pretest sesuai materi yang telah
dipelajari

)

Guru memberi pujian dan reward kepada
kelompok yang mampu menguasai materi
kelompok asal dan kelompok ahli

3. Kegiatan Penutup

26.

Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari hari ini

271

Guru memberikan penguatan

AN

28.

Guru melakukan kegiatan refleksi
pembelajaran bersama

29.

Guru memberikan pesan moral kepada
siswa.

30.

Guru meminta untuk membaca doa
bersama dan mengakhiri pembelajaran

31.

Guru mengucapkan salam.

Jumlah

98
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Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 5 Bireuen. 2024
Setelah data aktivitas guru terkumpul dari hasil yang diamati oleh guru
kelas IVa Bapak Muhammad Nur, S.Pd mendapatkan hasil saat proses
pembelajaran berlangsung dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

ral L Skor yang diperoleh 00
e T At = ok or Maksimum

98
R — = ——— Xl
ata — rata 31y 4 00

9800

Rt o= &—
ata —rata 124

Rata — rata = 79,03
Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas guru yang
diamati oleh guru kelas IV A pada tabel 4.1 yang terdiri dari 31 aspek yang
diamati pengamat yang paling menonjol pada kegiatan guru menyuruh
perwakilan siswa untuk mempresentasikan hasil yang telah didapatkan.
Selanjutnya, guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal sesuai materi
yang dipelajari dan memberi pujian serta reward kepada kelompok yang
mampu menguasai materi kelompok asal dan kelompok ahli dan untuk
nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 79,03 dan termasuk kategori baik.

Namun, masih ada aktivitas guru yang harus diperbaiki lagi.

2). Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
Hasil observasi aktivitas siswa ini diamati menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa yang diamati pengamat yaitu teman sejawat yang
bernama Khatibul Umam dan pengamatan aktivitas belajar ini diamati

ketika proses pembelajaran berlangsung.



Tabel 4.2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.2 ini :
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No ASPEK YANG DIAMATI PENILAIAN
1. Kegiatan pendahuluan 2 3
1. | Siswa menjawab salam 4
2. | Siswa membaca do’a bersama 4
untuk memulai pelajaran
3. | Siswa menjawab pertanyaan 4
kabar dari guru
4. | Siswa merapikan meja dan 4
tempat duduk
5. | Siswa menjawab kehadiran guru 4
6. | Siswa membaca buku cerita 4
7. | Siswa menjawab pertanyaan 4
apersepsi yang ditanyakan
8. | Siswa mendengarkan tema dan 4
materi yang akan dipelajari
9. | Siswa mendengarkan penjelasan 4
terkait tema dan materi yang
akan dipelajari
10 | Siswa mendengarkan motivasi 4
terkait pentingnya mempelajari
tema dan materi
11. | Siswa mendengarkan penjelasan 4
terkait tujuan pembelajaran yang
akan dicapai hari ini
12. | Siswa mendengarkan informasi 4
yang disampaikan
2. Kegiatan Inti
13. | Siswa memperhatikan %)
powerpoint terkait materi yang
dipelajari dan dibahas
14. | Siswa mendengarkan penjelasan P
terkait materi yang ada di
powerpoint untuk dibahas
15. | Siswa kekelompok yang telah 2
dibagikan oleh untuk menjadi
kelompok asal
16. | Siswa mendapatkan materi yang 2
dipelajari sesuai dengan
kelompoknya
17 | Setiap kelompok mendapatkan 2
LKPD yang diberikan oleh guru
18. | Siswa berdiskusi sambil 2
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menguasai materi yang
didapatkan oleh kelompok asal
masing-masing
19. | Siswa membentuk kelompok ahli
20. | Siswa berdiskusi terkait masing- 2
masing materi yang didapatkan
oleh kelompok
21. | Siswa kembali kekelompok asal 2
untuk berbagi materi yang telah
dipelajari pada kelompok ahli
22. | Siswa saling berbagi materi yang )
telah didapatkan dari kelompok
ahli kekelompok asal
23. | Siswa disetiap perwakilan )
kelompok mempresentasikan
hasil yang telah didapatkan.
24. | Siswa mengerjakan soal pretest 2
sesuai materi yang telah
dipelajari
25. | Siswa yang mampu menguasai 2
materi kelompok asal dan
kelompok ahli mendapatkan
reward dan pujian

3. Kegiatan Penutup
26. | Siswa menyimpulkan materi 4
yang telah dipelajari hari ini
27. | Siswa mendengarkan penguatan 4
yang diberikan guru
28. | Siswa melakukan refleksi 4
pembelajaran
29. | Siswa mendengarkan pesan 4
moral yang disampaikan guru
30. | Siswa membaca doa bersama 4
dan mengakhiri pembelajaran
31. | Siswa menjawab salam 4
Jumlah 98

\S)

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 5 Bireuen. 2024
Setelah data aktivitas siswa terkumpul dari hasil yang diamati oleh Khatibul
Umam mendapatkan hasilnya seperti rumus dibawah ini :

Rat ra = Skor yang diperoleh ¥ 100
ata —rata = Skor Maksimum
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98
Rata — rata = ———
ata — rata 31x4X100

9800

Rata — rata = m

Rata — rata = 79,03
Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas siswa yang

diamati oleh teman sejawat pada tabel 4.2 yang paling menonjol dari 31
aspek yang diamati pengamat, yaitu pada kegiatan siswa disetiap
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil yang telah didapatkan.
Selanjutnya, siswa mengerjakan soal pre-test sesuai materi yang telah
dipelajari dam siswa yang mampu menguasai materi kelompok asal dan
kelompok ahli mendapatkan reward dan pujian dan nilai yang diperoleh
rata-rata 79,03 nilai rata-rata termasuk kategori baik. Namun, masih ada
aktivitas siswa yang harus diperbaiki dengan baik lagi pada silus II.
3). Hasil belajar Siswa pada Siklus I

Setelah melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan model
jigsaw dengan media power point guru melakukan pretest dan posttest
yang bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa terhadap pembelajaran
yang dilakukan dengan menggunakan model jigsaw dan media powerpoint
agar dapat melihat bagaimana peningkatan hasil belajar dari adanya
penerapan model dan media ini pada pembelajaran siklus |

Bahwa rata-rata nilai pre-test adalah 49,6 sedangkan rata-rata nilai
post-test adalah 68,55. Nilai pre-test yang rendah di peroleh sebelum

proses pembelajaran dengan penerapan model jigsaw dengan media power
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point yaitu 35 dan niai pre-test paling tinggi yang diperoleh sebelum
proses pembelajaran dengan penerapan model jigsaw dengan media power
point yaitu 65 dengan kategori cukup.

Sedangkan, nilai post-test yang diperoleh sesudah penerapan model
Jjigsaw dengan media power point yaitu 45. Sedangkan, nilai tertinggi yaitu
90 dengan kategori baik sekali. Namun, secara keseluruhan dari 20 siswa
hanya sebagian siswa saja yang tuntas hasil belajarnya, sedangkan siswa
yang lain belum tuntas.

o & Jumlah Siswa Yang Tuntas ¥ 100
1 Jumlah Siswa Keseluruhan

glorl 05 .00
s A
1100

Skor = W

Skor = 55 (Siswa yang tuntas)

N Jumlah Siswa Yang Tuntas <l
R~ Jumlah Siswa Keseluruhan

9
Skor = — X 100
R

b 200
or = 20

Skor = 45 (Siswa yang tidak tuntas)
Diketahui bahwa sebanyak 11 siswa tuntas dalam pembelajaran

tematik dengan penerapan model jigsaw, sedangkan sebanyak 9 siswa
lainya tidak tuntas atau nilai rata-ratnya masih dibawah KKM yang telah
ditetapkan sekolah. Jadi, secara keseluruhan dari 20 siswa yang ada di
kelas IV hanya sebagian siswa yang tuntas. Sedangkan, siswa lainya
belum tuntas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

siswa pada pembelajaran tematik pada siklus I belum tercapai ketuntasan
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belajar secara keseluruhan atau klasikal. Sehingga, perlu adanya perbaikan

dengan adanya penelitian pada siklus II.

d. Tahap Reflekssi

Tahap refleksi merupakan kegiatan untuk mengingat kembali semua

kegiatan dan hasil belajar yang dilakukan pada siklus | pada saat proses

pembelajaran berlangsung selama melakukan penelitian, yang bertujuan

untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya.

Adapun aspek-aspek yang perlu diperbaiki selama proses kegiatan

pembelajaran berlangsung pada siklus | dapat dilihat pada tabel 4.3 di

bawah ini :

Tabel 4.3. Temuan dan Revisi Pada Pembelajaran Siklus I

No | Refleksi | Temuan Revisi
I Kegiatan | Kemampuan guru pada | Perbaikan yang harus
Guru siklus I masith memilik | guru lakukan sebagai

banyak kekurangannya
berdasarkan bantuan dari
pengamat yang harus guru
perbaiki adalah sebagai
berikut:

a.Guru kurang mampu
menyampaikan  motivasi
terkait pentingnya
mempelajari tema dan
materi dan terlihat saat
menyampaikan  motivasi
siswa yang tidak peduli
dan  sibuk  berbicara
dengan teman-temannya
b.Guru kurang mampu
dalam menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai dan terlihat pada
saat guru menyampaikan
tujuan pembelajaran siswa
masih ada yang berbicara
dengan temannya.

berikut :

a. Mengarahkan  siswa
dengan baik untuk fokus
mendengarkan ketika
menyampaikan motivasi
pentingnya mempelajari
tema dan materi ini

b. Menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan
baik dan tegas, dan
sebelum menyampaikan
tujuan pembelajaran guru
harus menenagkan siswa
terlebih dahulu.
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c.Guru kurang mampu
menyampaikan informasi
terkait materi yang akan
diajarkan. Hal ini, terlihat
siswa tidak mendengarkan
materi yang disampaikan
d.Guru kurang mampu
menyuruh siswa untuk
melihat materi yang ada
di powerpoint yang akan
dipelajari dan dibahas
e.Guru kurang memahami
materi yang disampaikan
sehingga penjelasan
materi sulit dicerna.

f.Guru tidak mampu
membagi siswa sebanyak
4 kelompok untuk menjadi
kelompok asal. Hal ini,
terlihat siswa amburadur
dan kebingungan untuk
menentukan dan
membedakan mana
kelompok awal dan mana
kelompok ahli

g.Guru kesulitan dalam
membagikan materi yang

akan dipelajari dengan
setiap kelompok berbeda-
beda. Hal ini terlihat,
ketika pembagian materi
banyak siswa lalai
berbicara dengan
temannya.

h.Guru kurang mampu

menguasai kelas. Hal ini,
terlihat  ketika  guru
menyuruh  siswa untuk
menguasai masing-masing
materi yang didapatkan
kelompok asal

c. Guru harus fokus
dalam  menyampaikan
informasi terkait materi
yang akan diajarkan dan
mudah dipahami agar
anak tidak bicara.

d.Guru harus menguasai
kelas agar siswa mau
melihat materi yang ada
di powerpoint untuk
dipelajari

€. Guru harus memahami
materi yang mudah anak

pahami  agar  siswa
mudah mencerna materi
yang diberikan

f.  Guru harus mampu
membagi siswa dalam
kelompoknya dan harus
mempunyai tanda khusus
sebagai pembeda antara
mana kelompok awal dan

mana kelompok ahli
sehingga siswa tidak
kebingungan dan
amburadur

g. Guru harus mampu
mengkondisikan dulu

kelas sebelum membagi
materi dan mengajak
siswa untuk fokus dan
memperhatikan ~ materi
yang diberikan olehnya.

h. Guru harus mampu
menguasai kelas
sehingga ketika
menyuruh siswa
menguasai materi
masing-masing  mudah
untuk  dikontrol  dan
disesuaikan

Kegiatan
Siswa

Aktivitas siswa pada siklus
I masih memiliki banyak
kekurangannya

Perbaikan yang harus
dilakukan, yaitu :
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berdasarkan bantuan dari
pengamat adalah sebagai
berikut :

a. Siswa berbicara pada
saat guru menyampaikan
motivas mempelajari
materi ini. Hal ini terlihat
pada saat guru
menyampaikan  motivasi
pentingnya  mempelajari
tema dan materi

b. Siswa banyak berbicara
dan tidak mendengarkan
penjelasan terkait tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.

c. Siswa tidak  melihat
powerpoint terkait materi
yang  dipelajari dan
dibahas. Terlihat mereka
sibuk dengan berbicara
dan menganggu teman

d. Siswa tidak
mendengarkan dan tidak
memperhatikan penjelasan
terkait materi yang ada di
powerpoint.

e. Saat siswa kekelompok
yang telah dibagikan oleh
untuk menjadi kelompok
asal terlihat siswa kocar

kacir dan ribut. Hal ini
terlihat  siswa  banya
memilih-memilih  untuk

masuk kelompok mana

f. Siswa tidak berdiskusi
untuk menguasai materi
yang didapatkan oleh
kelompok asal masing-
masing. Hal ini terlihat
siswa berbicara diluar
materi yang diberikan oleh
guru dikuasai

g Siswa  tidak  saling
berbagi materi yang telah

a. Sebelum
menyampaikan motivasi
pentingnya mempelajari

tema dan materi ini
baiknya guru
menenangkan siswa
terlebih dahulu.

b. Diharapkan guru
memperhatikan gerak

siswa saat menjelaskan
tujuan pembelajaran agar
fokus mendengarkan

c. Guru diharapkan
mengarahkan siswa
dengan tegas dan terarah
agar siswa memperhatika
materi yang dijelaskan

d. Guru harus dengan
tegas mengajak siswa
untuk  memperhatikan
materi dan  memberi
punishment apabila tidak
memperhatikan

e. Guru diharapkan untuk
mengarahkan siswa
dengan tegas dan lebih
terarah  agar  siswa
menerima anggota
kelompok yang

dibagikan guru

f.Guru harus mengontrol
dengan melihat
kelompok saat berdiskusi
agar siswa fokus dan
tidak berbicara diluar
materi

g.Guru harus melakukan
monitoring dan evaluasi
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didapatkan dari kelompok | disetiap kelompok ahli
ahli kekelompok asal. Hal | sebelum siswa kembali
ini, terlihat saat mereka | kekelompok asal agar
diskusi dikelompok untuk | materi yang ada dapat
berbagi materi mereka | dikuasai dan dibagi
lupa.bahkan, ada yang
tidak tau materi apa yang
dibahas oleh kelompok
Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 5 Bireuen, 2024

2. Siklus 11
Siklus I tidak berhasil dilanjutkan dengan siklus II yang dilaksanakan
untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I sama
seperti pada siklus I, siklus II juga mempunyai empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
a. Tahap Perencanaan (Planning)

Tahap perencaan pada siklus II ini bertujuan untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang ada pada siklu I berdasarkan refleksi dari
pengamat. Dalam tahap ini peneliti menyiapkan instrumen berupa: Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran sesuai model Jigsaw (RPP), Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), Media pembelajaran power point, lembar observasi
guru, lembar observasi siswa dan soal (pre-test dan post—test).

b. Tahap Pelaksanaan (Acting)

Tahap pelaksanaan pada siklus II, dilaksanakan satu kali pertemuan
pada Kamis, 18 Mei 2024 di kelas IVA pada jam pertama pembelajaran.
Tahap ini dilaksanakan setelah tahap perencanaan yang dipersiapkan dengan
baik dan sama seperti siklus I kegiatan-kegiatan pembelajaran dibagi dalam

tiga tahapan, yaitu : Pendahuluan, Inti dan Akhir.
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Pada kegiatan pendahuluan pembelajaran yang di lakukan oleh
guru pada siklus II yaitu guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan
salam, guru mengajak siswa untuk berdo’a, guru menanyakan bagaimana
kabar siswa, guru menyuruh siswa untuk merapikan pakaian dan tempat
duduk, guru meengecek kehadiran siswa, guru membagikan soal pre-test
kepada siswa, guru menyampaikan apersepsi kepada murid dengan
menanyakan® apakah kalian tahu teks fiksi? Dan apasaja yang terdapat
dalam teks fiksi?”, guru menyampaikan tema dan materi yang akan
dipelajari serta menjelaskan tujuan pembelajaran (jigsaw).

Selanjutnya, pada kegiatan inti pembelajaran guru menyampaikan
motivasi terkait pentingnya mempelajari tema dan materi sambil
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan guru
menyampaikan informasi terkait materi yang akan diajarkan. Lalu, guru
menyuruh untuk menonton materi yang ada di powerpoint yang akan
dipelajari dan dibahas dengan guru memberi penjelasan terkait materi yang
ada di powerpoint untuk dibahas.

Selanjutnya, guru membagi siswa sebanyak 4 kelompok untuk
menjadi kelompok asal dengan guru membagikan materi yang akan
dipelajari dengan setiap kelompok berbeda-beda. Lalu, guru membagikan
LKPD yang dikerjakan kelompok dan guru menyuruh siswa menguasai
masing-masing materi yang didapatkan kelompok asal. Kemudian, guru
menyuruh untuk membentuk kelompok ahli dengan guru memantau siswa

berdiskusi sesuai dengan materi yang didapatkan oleh masing-masing
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kelompok ahli dengan guru memandu siswa untuk kembali ke kelompok
asal untuk berbagi materi yang dipelajari dari kelompok ahli

Kemudian, guru menyuruh siswa untuk saling berbagi terkait
materi yang didapatkan dari kelompok ahli kekelompok asal dan terakhir
guru menyuruh perwakilan siswa untuk mempresentasikan hasil yang telah
didapatkan dan terakhir menyuruh siswa untuk mengerjakan soal pretest
sesuai materi yang telah dipelajari lalu memberi pujian dan reward kepada
kelompok yang mampu menguasai materi kelompok asal dan kelompok
ahli.

Kegiatan penutup guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari hari ini dan guru memberikan penguatan. Selanjutnya,
melakukan kegiatan refleksi pembelajaran bersama dan memberikan soal
posttest dengan penjelasan terkait soal. Lalu, guru menyuruh mengerjakan
soal yang diberikan. Terakhir, memberikan pesan moral kepada siswa. Dan
siswa membaca doa bersama dan mengakhiri pembelajaran.

c. Pengamatan (Observasi)

Pada tahap pengamatan observasi siklus II mengamati kegiatan
guru, kegiatan siswa dan hasil belajar siswa selama pembelajaran
berlangsung dan memperbaiki kekurangan-kekurangannya ada pada siklus I
sebelumnya. Pengamatan dalam kegiatan ini masih dilakukan oleh observer

yang sama dengan siklus I.
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1) Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus 11

Pengamatan terhadap aktivitas guru menggunakan model jigsaw
yang diamati oleh Bapak Muhammad Nur, S.Pd guru kelas IVA dengan hasil
observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini :

Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

No ASPEK YANG DIAMATI PENILAIAN
1. Kegiatan pendahuluan 1 ¥ 2md 4
1. | Guru membuka pembelajaran dengan 4
mengucapkan salam
2. | Guru mengajak siswa untuk berdo’a 4
3. | Guru menanyakan bagaimana kabar 4
siswa?
4. | Guru menyuruh merapikan tempat duduk 4
5. | Guru mengecek kehadiran siswa 4
6. | Guru menyuruh untuk membaca buku 4
cerita
7. | Guru menyampaikan apersepsi dengan 4
menanyakan
* Apakah kalian mengetahui teks fiksi ?
* apa saja yang terdapat dalam teks fiksi
tersebut?
8. | Guru menyampaikan tema dan materi 4
yang akan dipelajari
9. | Guru menyampaikan tema dan materi 4
yang akan dipelajari
10 | Guru menyampaikan motivasi terkait 4
pentingnya mempelajari tema dan materi
I1. | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 4
yang akan dicapai
12. | Guru menyampaikan informasi terkait 4
materi yang akan diajarkan
2. Kegiatan Inti
Guru menyuruh untuk menonton materi 3
13. | yang ada di powerpoint yang akan
dipelajari dan dibahas
14. | Guru memberi penjelasan terkait materi 4
yang ada dipowerpoint untuk dibahas
15. | Guru membagi siswa sebanyak 4 4
kelompok untuk menjadi kelompok asal
16. | Guru membagikan materi yang akan 4




54

dipelajari dengan setiap kelompok
berbeda-beda

17

Guru membagikan LKPD yang akan
dikerjakan oleh setiap kelompok

18.

Guru menyuruh siswa untuk menguasai
masing-masing materi yang didapatkan
kelompok asal

19.

Guru menyuruh untuk membentuk
kelompok ahli

20.

Guru memantau siswa berdiskusi sesuai
dengan materi yang didapatkan oleh
masing-masing kelompok ahli

21.

Guru memandu siswa untuk kembali ke
kelompok asal untuk berbagi materi yang
dipelajari dari kelompok ahli

22.

Guru menyuruh siswa untuk saling
berbagi terkait materi yang didapatkan
dari kelompok ahli kekelompok asal

23.

Guru menyuruh perwakilan siswa untuk
mempresentasikan hasil yang telah
didapatkan

24.

Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan
soal pretest sesuai materi yang telah
dipelajari

25.

Guru memberi pujian dan reward kepada
kelompok yang mampu menguasai materi
kelompok asal dan kelompok ahli

3. Kegiatan Penutup

26.

Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari hari ini

20

Guru memberikan penguatan

I

28.

Guru melakukan kegiatan refleksi
pembelajaran bersama

I

291

Guru memberikan pesan moral kepada
siswa.

30.

Guru meminta untuk membaca doa
bersama dan mengakhiri pembelajaran

31.

Guru mengucapkan salam.

Jumlah

116

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 5 Bireuen. 2024
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Setelah data aktivitas guru terkumpul dari hasil yang diamati oleh guru
kelas IV-A Bapak Muhammad Nur, S.Pd mendapatkan hasil saat proses
pembelajaran berlangsung dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

S R Skor yang diperoleh T
ara T rate = ek or Maksimum

Rat t—116 X 100
ata raa—le4

= o 11600
ata —rata = 124

Rata — rata = 93,54
Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas guru yang

diamati oleh guru kelas IV-A pada siklus II sesuai dengan tabel 4.5 yang
terdiri dari 31 aspek yang diamati pengamat memperoleh rata-rata 93,54
nilai rata-rata ini termasuk dalam kategori sangat baik. Dari hasil diatas
dapat disimpulkan bahwa kegiatan guru pada siklus II lebih baik dari siklus
I dan sudah sesuai ekspeteasi dan keinginan.
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 11

Hasil observasi aktivitas siswa ini diamati menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa yang diamati oleh seorang pengamat yaitu teman
sejawat yang bernama Khatibul Umam, pengamatan aktivitas berlajar
diamati ketika proses pembelajaran berlangsung.

Hasil bahan observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.5 di

bawah ini :



Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
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No ASPEK YANG DIAMATI PENILAIAN
1. Kegiatan pendahuluan 2 3 4
1. | Siswa menjawab salam 4
2. | Siswa membaca do’a bersama 4
untuk memulai pelajaran
3. | Siswa menjawab pertanyaan 4
kabar dari guru
4. | Siswa merapikan meja dan 4
tempat duduk
5. | Siswa menjawab kehadiran guru 4
6. | Siswa membaca buku cerita 4
7. | Siswa menjawab pertanyaan 4
apersepsi yang ditanyakan
8. | Siswa mendengarkan tema dan
materi yang akan dipelajari
9. | Siswa mendengarkan penjelasan 4
terkait tema dan materi yang
akan dipelajari
10 | Siswa mendengarkan motivasi 3
terkait pentingnya mempelajari
tema dan materi
11. | Siswa mendengarkan penjelasan 3
terkait tujuan pembelajaran yang
akan dicapai hari ini
12. | Siswa mendengarkan informasi 4
yang disampaikan
2. Kegiatan Inti
Siswa memperhatikan 4
13. | powerpoint terkait materi yang
dipelajari dan dibahas
14. | Siswa mendengarkan penjelasan 4
terkait materi yang ada di
powerpoint untuk dibahas
15. | Siswa kekelompok yang telah 4
dibagikan oleh untuk menjadi
kelompok asal
16. | Siswa mendapatkan materi yang 4
dipelajari sesuai dengan
kelompoknya
17 | Setiap kelompok mendapatkan 4
LKPD yang diberikan oleh guru
18. | Siswa berdiskusi sambil 4

menguasai materi yang
didapatkan oleh kelompok asal
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masing-masing

19. | Siswa membentuk kelompok ahli 4
20. | Siswa berdiskusi terkait masing- 3

masing materi yang didapatkan

oleh kelompok
21. | Siswa kembali kekelompok asal 4

untuk berbagi materi yang telah
dipelajari pada kelompok ahli

22. | Siswa saling berbagi materi yang 4
telah didapatkan dari kelompok
ahli kekelompok asal

23. | Siswa disetiap perwakilan 3

kelompok mempresentasikan
hasil yang telah didapatkan.

24. | Siswa mengerjakan soal pretest 4
sesuai materi yang telah
dipelajari

25. | Siswa yang mampu menguasai 3

materi kelompok asal dan
kelompok ahli mendapatkan
reward dan pujian

3. Kegiatan Penutup

26. | Siswa menyimpulkan materi 4
yang telah dipelajari hari ini

27. | Siswa mendengarkan penguatan 4
yang diberikan guru

28. | Siswa melakukan refleksi 4
pembelajaran

29. | Siswa mendengarkan pesan 4
moral yang disampaikan guru

30. | Siswa membaca doa bersama dan 4
mengakhiri pembelajaran

31. | Siswa menjawab salam 4

Jumlah 119

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 5 Bireuen. 2024
Setelah data aktivitas siswa terkumpul dari hasil yang diamati oleh
teman sejawat Khatibul Umam mendapatkan hasil saat proses pembelajaran
berlangsung dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Rat ra = Skor yang diperoleh ¥ 100
ata —rata = Skor Maksimum
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Rat ta = 119 X 100
ata raa—glx4

11900
124

Rata — rata =

Rata — rata = 95,96

Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas siswa yang diamati
oleh teman sejawat pada tabel 4.5 yang terdiri dari 31 aspek yang diamati
pengamat memperoleh rata-rata 95,96 nilai rata-rata ini termasuk dalam
kategori sangat baik.
3) Hasil belajar Siswa pada Siklus 11

Setelah melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan model

Jigsaw dengan media power point, diakhir pembelajaran guru membagikan
soal post-test berupa soal choice untuk mengukur tingkat keberhasilan hasil
belajar siswa terhadap tema berbagai pekerjaan dengan rata-rata nilai pre-
test adalah 69,75 sedangkan rata-rata nilai post-test adalah 80.

Nilai pre-test yang rendah di peroleh sebelum proses pembelajaran
dengan penerapan model jigsaw dengan media power point yaitu 50 dan
nilai pre-test paling tinggi yang diperoleh sebelum proses pembelajaran
dengan penerapan model jigsaw dengan media power point yaitu 90 dengan
kategori sangat baik. Sedangkan, nilai post-test yang diperoleh sesudah
penerapan model jigsaw dengan media power point yaitu 60 sedangkan nilai
tertinggi yaitu 95 dengan kategori sangat baik sekali.

Skor — Jumlah Siswa Yang Tuntas ¥ 100
or= Jumlah Siswa Keseluruhan

skor = 28 x 100
"= %0
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oy — 1600
or = 20

Skor = 80 (Siswa yang tuntas)

Skor — Jumlah Siswa Yang Tuntas %100
e Jumlah Siswa Keseluruhan

4
Skor = — X 100
L

Skor = 20 (Siswa yang tidak tuntas)
Diketahui bahwa sebanyak 16 siswa tuntas dalam pembelajaran

tematik dengan penerapan model jigsaw, sedangkan sebanyak 4 siswa
lainya tidak tuntas atau nilai rata-ratnya masih dibawah KKM yang telah
ditetapkan sekolah. Jadi, disimpulkan hasil belajar pada siklus II lebih baik
dari pada siklus I, sehingga tidak perlu adanya perbaikan dengan
melakukan siklus selanjutnya, dikarenakan hasil beljar siswa sudah
tercapai seperti yang diharapkan. Maka dari itu penelitian tindakan kelas
ini hanya dilakukan sampai siklus II.
e. Tahap Reflekssi
Pada tahap ini yang diamati dari kegiatan guru, kegiatan siswa dan hasil
belajar pada siklus 11 melalui hasil observasi bahwa sudah sangat tercapai
seperti yang di harapkan. Adapun aspek-aspek yang sudah di perbaiki
selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung pada siklus Il dapat

dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini:
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Tabel 4.6. Temuan dan Revisi Pada Pembelajaran Siklus II

No Refleksi | Temuan Revisi
l. Kegiatan | Guru sudah mempunyai | Guru mempertahankan
Guru kemampuan untuk | kemampuannnya  dalam
menyelesaikan berbagai | mengelola kelas supaya
kendala pembelajaran kegiatan guru dan siswa
tercapai dengan baik
2. Kegiatan | Kegiatan siswa sudah | Memberikan arahan yang
Siswa meningkat karena sudah | baik dengan penuh
meningkatnya aktivitas | perhatian lebih pada siswa
guru
3 Hasil Adanya peningkatan | Guru dapat menyediakan
Belajar hasil belajar.  Sebab, | waktu diluar pembelajaran
siswa sudah  paham | dengan  remedial dan
dengan materi yang di | bimbingan kepada siswa
ajarkan. yang belum tuntas

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 5 Bireuen, 2024

Hasil belajar siswa melalui penerapan model jigsaw dengan media power
point pada tema 8 subtema 1 dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran tematik pada siklus II. Hal ini di karenakan belajar dalam bentuk
kelompok dapat membuat siswa lebih aktif, kreatif dan bebas memberi pendapat
dalam memberi ide kepada teman-temannya, juga membuat siswa mudah
berkemonukasi dengan teman-teman lainnya.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus, pada
siklus pertama sudah diketahui tingkat keberhasilannya dan juga kesalahan pada
tindakan yang dilakukan pada saat proses pembelajaran, maka dari itu peneliti

harus melanjutkan kesiklus selanjutnya, yaitu melakukan tindakan pada siklus
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kedua untuk memperbaiki kesalahan dan kekurangan yang ada pada siklus
sebelumya.

Berdasarkan data yang sudah di kumpulkan dalam penelitian ini, adapun
hal-hal yang perlu di lihat dalam penelitiannya yaitu:
1. Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi guru pada siklus I dan siklus
I yang di rancang sesuai dengan RPP siklus I dan siklus II diketahui bahwa
aktivitas guru meningkat pada setiap siklusnya pada penerapan model jigsaw
dengan media power point. Adapun pada setiap siklusnya kemampuan aktivitas
guru yang diperoleh dari pengamatan atau observasi dapat dilihat pada diagram
berikut:

Aktivitas Guru

95
90
85
80
75

70
Siklus 1 Siklus 2

Siklus 1 Siklus 2

Gambar 4.1. Diagram Hasil Aktivitas Guru
Diagram di atas adalah hasil dari aktivitas guru selama proses

pembelajaran dalam dua siklus, di dalam pengelolaan proses pembelajaran dari
dua siklus sudah menandakan adanya kenaikan. Dapat dilihat dari gambar grafik
di atas dari nilai yang diperoleh di siklus I yaitu 79 yang berkategori baik.
Sedangkan pada siklus II yaitu 93,54 yang berkategori baik sekali. Pada siklus I

kegiatan guru dalam proses pembelajaran masih ada kelemahan dan kekurangan,
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maka dari itu guru melakukan perbaikan dari kelemahan dan kekurangan di siklus
I1.

Dengan adanya peningkatan pada aktivitas guru dari siklus I ke siklus II
maka dikatakan telah berhasil melakukan pembelajaran dengan baik dan sudah
sesuai dengan yang diharapkan pada standar proses pendidikan bagi guru yang
mana berfungsi sebagai pedoman dalam membuat perencanaan program
pembelajaran dan pedoman untuk mengimplementasikan program di lapangan.36
2. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan pada
aktivitas siswa di siklus I dan siklus II selama proses pembelajaran menggunakan
penerapan model jigsaw dengan media power point, menunjukkan bahwa adanya
peningkatan pada setiap siklusnya. Adapun pada setiap siklusnya kemampuan

aktivitas siswa yang diperoleh dari pengamatan atau observasi dapat dilihat pada

diagram berikut:

Aktivitas Siswa

120
100
80
60
40
20

Siklus1  Siklus 2
Siklus 1 m Siklus 2

Gambar 4.2 Diagram Hasil Aktivitas Siswa

% Ahmad Mufit Anwari, Nur Kholik dkk, Strategi Pembelajaran Orientasi Standar
Proses Pendidikan, (Jawa Barat: Edu Publisher, 2021), h.6.
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Gambar 4.2. adalah hasil aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada
dua siklus yang menandakan adanya peningkatan dari aktivitas siswa. Dapat
dilihat pada grafik di atas dengan nilai yang diperoleh di siklus I yaitu 79,03 yang
berkategori baik. Sedangkan, pada siklus II yaitu 95,96 kategori sangat baik. Dari
hasil data yang pengamat ambil dapat dilihat bahwa aktivitas siswa mengalami
peningkatan dengan penerapan model jigsaw. Peningkatan pada aktivitas siswa
meningkat karena adanya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan
memperbaiki kekurangan dan kesalahan di siklus sebelumnya. Dengan adanya
peningkatan ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran dapat memberikan kesan
yang menyenakan dan bermanfaat bagi siswa.

Dapat disimpulkan, bahwa penerapan model jigsaw dengan media power
point dapat membantu siswa terlibat secara optimal dalam pembelajaran tematik
baik secara kelompok maupun secara individu, dapat dilihat dari hasil belajar
siswa adanya peningkatan pada aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II. Maka,
dikatakan pemahaman siswa semakin meningkat dan telah berhasil melakukan
pembelajaran dengan baik dan juga sudah sesuai dengan yang diharapkan.

Setiap siswa memiliki kemampuan dasar yang berbeda-beda, ada yang
mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang memiliki
kemampuan tinggi biasanya memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar,
menyelesaikan tugas-tugas belajar, dan semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran. Sedangkan, siswa yang memiliki kemampuan rendah biasanya

cenderung malas dalam belajar, mengikuti pelajaran dan mengerjakan tugas.
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Siswa yang memiliki kemampuan tinggi biasanya memiliki pengetahuan
lebih dibandingkan yang memiliki kemampuan rendah, sehingga pengetahuan
yang lebih banyak tersebut dapat merubah sikap siswa lebih baik seperti lebih
aktif dalam belajar, lebih rajin, lebih semangat dan lain-lain.*’

3. Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi tema 8 Daerah tempat
Tinggalku Subtema 1 Lingkungan Tempat Tinggalku melalui penerapan model
Jjigsaw dengan media power point, peneliti melakukan test pada setiap akhir
pembelajaran. Test yang diberikan pada setiap akhir pembelajaran bertujuan untuk
mengetahui kemampuan dan keberhasilan siswa dalam materi pembelajaran yang
sudah diajarkan. Setelah hasil test terkumpul, hasilnya akan diolah dengan melihat
kriteria ketuntasan maksimal (KKM) yang berlaku pada MIN 5 Bireuen yaitu 70.

Setiap siswa dinyatakan tuntas belajarnya atau ketuntasan individu, jika
nilai yang didapatkan mencapai KKM yang telah ditentukan. Test yang diberikan
kepada siswa yaitu sebanyak dua kali yaitu pada siklus I dan siklus II, setiap
siklus akan mengalami peningkatan dengan penerapan model jigsaw dengan
media power point. Test hasil belajar pada siklus I terdapat 11 siswa yang masuk
dalam ketuntasan individu dari 20 siswa dengan rata-rata 55%, dan 9 siswa yang
tidak mencapai ketuntasan individu pada siklus I dengan rata-rata 45%, sehingga

ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I belum tercapai.

* Naniek Kusumuwati dan Endang Sri Murati, Strategi Belajar Mengajar di Sekolah
Dasar, (Jawa Timur: CV AE Media Grafika, 2019), h.13.
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Untuk mengatasi hal itu guru harus mampu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran supaya siswa aktif, kreatif dan mandiri dalam
pembelajaran.

Test hasil belajar pada siklus II dapat diketahui bahwa, siswa yang tuntas
belajar sebanyak 16 siswa dari 20 siswa dengan rata-rata 80%, dan 4 siswa yang
tidak mencapai ketuntasan individu pada siklus II dengan rata-rata 20%. Karena
proses pembelajaran sudah mencapai ketuntasan klasikal dengan kategori sangat
baik sekali. Dapat disimpulkan, bahwa ketuntasan belajar siswa kelas IV MIN 5
Bireuen dengan penerapan model jigsaw dengan media power point pada tema 8
Daerah Tempat Tinggalku Subtema 1 Lingkungan Tempat Tinggalku dalam
pembelajaran tematik dinyatakan tuntas. Untuk hasil belajar siswa siklus I dan

siklus II dapat dilihat pada gambar 4.3 dibawah ini :

Hasil belajar
100
80
60
e :
20 a
0 ||

Siklus 1Siklus 2
m Siklus 1 = Siklus 2

Gambar 4.3. Diagram Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan diagram gambar 4.3 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II meningkat sebanyak 25%. Maka,

dapat disimpulkan penerapan model jigsaw dengan media power point dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik di MIN 5 Bireuen
diperkuat dengan pernyataan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
digolongkan menjadi dua jenis, yaitu intern adalah faktor yang ada didalam
individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstran adalah faktor yang ada

diluar individu.*®

%8 Novita Sariani, Puji Winarti dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Jawa Barat: Edu
Publisher, 2020), h.8.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian berjudul “Penerapan Model jigsaw dengan
Media Power Point untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Tematik Kelas IV MIN 5 Bireuen” dapat disimpulkan yaitu:

1. Aktivitas guru dalam penerapan model jigsaw dengan media power point
pada pembelajaran tematik pada tiap siklus mengalami peningkatan dari nilai rata-
rata pada siklus | yaitu 79,03 kategori baik. Kemudian, dapat meningkat pada
siklus 11 dengan nilai rata-rata 95,96 dengan kategori sangat baik

2. Aktivitas siswa penerapan model jigsaw dengan media power point pada
pembelajaran tematik pada tiap siklus mengalami peningkatan dari nilai rata-rata
pada siklus | yaitu 79,03 kategori baik. Kemudian, dapat meningkat pada siklus 11
dengan nilai rata-rata 95,96,96 dengan kategori sangat baik

3. Hasil belajar siswa dengan penerapan model jigsaw dengan media power
point pada pembelajaran tematik di MIN 5 Bireuen dilihat dari nilai post-test
setiap siklusnya mengalami peningkatan. Kriteria ketuntasan maksimal (KKM)
yang ditentukan sekolah adalah 70. Pada siklus Il hasil belajar memperoleh skor

95 masuk dalam kategori baik sekali dan sudah memenuhi ketuntasan klasikal.

67
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti maka saran-saran
yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru disarankan menggunakan model-model pembelajaran yang
sudah bervariasi dalam proses pembelajaran, khususnya menggunakan
model jigsaw  dengan media power point sehingga terciptanya
pembelajaran berlangsung supaya siswa menjadi aktif dan lebih bermakna.

2. Bagi peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian dengan model
Jigsaw pada tema yang berbeda, agar dapat memotivasi siswa dalam
pembelajaran sehingga tercipta pembelajaran baru dan peningkatan dalam

hasil belajar yang lebih baik lagi.
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4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MIN 5 Bireuen
Kelas / Semester S WY
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran : K
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 :

KI2 :

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

: Memahami  pengetahuan faktual dengan cara mengamati

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
Bahasa Indonesia

Kompetisi Dasar Indikator Pencapaian Kompetisi
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang| 3.9.1 Menyebutkan tokoh-tokoh pada
terdapat pada teks fiksi. teks cerita fiksi dengan tepat.
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi | 4.9.3 Bercerita dengan artikulasi
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks jelas, ekspresif, intonasi tepat,
fiksi secara lisan, tulis, dan visual dan penuh percaya diri.
4.9.4 Menjelaskan  secara  lisan
pengertian dan ciri-ciri teks
cerita fiksi.
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Kompetisi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetisi

3.4 Menghubungkan gaya dengan
gerak pada peristiwa di lingkungan
sekitar.

3.4.1. Mengetahui pengertian gaya
dan gerak dengan benar.

4.4 Menyajikan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan
gerak

4.4.1 Menjelaskan perbedaan gaya
dan gerak
4.4.2 Mempraktikkan gaya dorongan

dan tarikan.
4.43 Menyajikan hasil percobaan
tentang gaya dan gerak secara
tertulis.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN:

1. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menyebutkan
tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat.

2. Dengan kegiatan berlatih menceritakan kembali teks cerita fiksi, siswa
dapat bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan
penuh percaya diri.

3. Dengan kegiatan mencari tahu pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi,
siswa dapat menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri teks cerita
fiksi.

4. Dengan kegiatan mengamati gambar anak menarik dan mendorong
ayunan, siswa dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan
benar.

5. Dengan berdiskusi tentang perbedaan gaya dan gerak, siswa dapat
menjelaskan perbedaan gaya dan gerak.

6. Dengan mendorong dan menarik meja, siswa dapat mempraktikkan
gaya dorongan dan tarikan.

Vi

Dengan kegiatan menulis hasil percobaan mendorong dan menarik
meja, siswa dapat menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan gerak
secara tertulis..

D. MATERI PELAJARAN

1. Bahasa Indonesia
» Tokoh-Tokoh Cerita Dalam Teks Fiksi
» Pengertian Teks Fiksi
» Ciri-Ciri Teks Fiksi

2. IPA

» Pengertian Gaya dan Gerak
» Perbedaan Gaya dan gerak
» Contoh Gaya dan gerak

E. PENDEKATAN, METODE Dan METODE

Pendekatan Pembelajaran

: Saintifik.




Model
Metode Pembelajaran

: Jigsaw
: Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab,

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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No. | Kegiatan Sintak Kegiatan Pembelajaran Alokasi
(Jigsaw dan Media PPT) Waktu

Guru Siswa

1. | Kegiatan Pendahuluan 1.Guru membuka 1. Siswa menjawab
pembelajaran salam
dengan 2. Siswa membaca
mengucapkan salam | do’a bersama untuk
2.Guru mengajak memulai pelajaran
siswa untuk berdo’a | 3. Siswa menjawab
3.Guru menanyakan | pertanyaan kabar
bagaimana kabar dari guru
siswa ? 4. Siswa merapikan
4.Guru menyuruh meja dan tempat
merapikan tempat duduk
duduk 5.Siswa menjawab
5.Guru mengecek kehadiran guru
kehadiran siswa 6. Siswa membaca
6. Guru menyuruh buku cerita
untuk membaca 7. Siswa menjawab
buku cerita pertanyaan apersepsi
7.Guru yang ditanyakan
menyampaikan 8. Siswa
apersepsi dengan mendengarkan tema
menanyakan dan materi yang

* Apakah kalian akan dipelajari
mengetahui teks 9. Siswa
fiksi ? medengarkan
* apa saja yang penjelasan terkait

terdapat dalam teks | tema dan materi
fiksi tersebut? yang akan dipelajari
8. Guru
menyampaikan tema
dan materi yang
akan dipelajari
9. Guru
menyampaikan tema
dan materi yang
akan dipelajari
Guru Siswa 50

Menit
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Kegiatan Inti

Langkah 1 10. Guru 10. Siswa
menyampaikan | menyampaikan mendengarkan
tujuan dan motivasi terkait motivasi terkait
memotivasi pentingnya pentingnya
mempelajari tema mempelajari tema
dan materi dan materi
o TON 1. Siswa
menjelaskan tujuan
. mendengarkan
pembelajaran yang . ,
: 5 penjelasan terkait
akan dicapai . :
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai
hari ini
Langkah 2 12. Guru 12. Siswa
Menyampaikan | menyampaikan mendengarkan
Informasi informasi terkait informasi yang
materi yang akan disampaikan
diajarkan
13. Siswa

13. Guru menyuruh
untuk menonton
materi yang ada di
powerpoint yang
akan dipelajari dan
dibahas

14. Guru memberi
penjelasan terkait
materi yang ada
dipowerpoint untuk
dibahas

memperhatikan
powerpoint terkait
materi yang
dipelajari dan
dibahas

14. Siswa
mendengarkan
penjelasan terkait
materi yang ada di
powerpoint untuk
dibahas
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Langkah 3 15.Guru membagi 15. Siswa
Membentuk siswa sebanyak 4 kekelompok yang
Kelompok Asal | kelompok untuk telah dibagikan oleh
menjadi kelompok untuk menjadi
asal kelompok asal
16. Siswa
b Guru. .| mendapatkan materi
membaglkar} mat'erl. yang dipelajari
gang akan fllpelajan sesuai dengan
engan setiap
kelompok berbeda- kelompoknya
B 17. Setiap kelompok
17. Guru mendapatkan LKPD
membagikan LKPD | Yang diberikan oleh
yang akan guru
dikerjakan oleh
Setiap kelompok 18. Siswa berdiskusi
sambil menguasai
1'8. Guru menyuruh | materi yang
siswa untuk didapatkan oleh
menguasai masing- | kelompok asal
masing materi yang masing-masing
didapatkan
kelompok asal.
Langkah 4 19. Guru menyuruh | 19. Siswa
Membentuk untuk membentuk membentuk
Kelompok Ahli | kelompok ahli kelompok ahli
20. Guru memantau | 54 gjgwa perdiskusi
51swa.berd1skus1 | terkait masing-
sesuai dengan materi | oqin g materi yang
yimf dlde'lpatkan : didapatkan oleh
oleh masing-masing
kelompok ahli ok
Tahap S 21. Guru memandu | 21. Siswa kembali
kelompok ahli | siswa untuk kembali | kekelompok asal
kembali ke ke kelompok asal untuk berbagi materi
kelompok asal | untuk berbagi materi | yang telah dipelajari
yang dipelajari dari | pada kelompok ahli
kelompok ahli

22. Guru menyuruh
siswa untuk saling
berbagi terkait
materi yang

22. Siswa saling
berbagi materi yang
telah didapatkan dari
kelompok ahli
kekelompok asal




80

didapatkan dari
kelompok ahli
kekelompok asal
Tahap 6 23. Guru menyuruh | 23. Siswa disetiap
evaluasi perwakilan siswa perwakilan
untuk kelompok
mempresentasikan | Mempresentasikan
hasil yang telah h_aS'I yang telah
didapatkan didapatkan.
24. Guru menyuruh | 24. Siswa
siswa untuk mengerjakan soal
mengerjakan soal pretest sesuai materi
pretest sesuai materi | YaN9 telah dipelajari
yang telah dipelajari
Tahap 7 25. Guru memberi 25. Siswa yang
Memberi pujian danreward | mampu menguasai
Penghargaan kepada kelompok materi kelompok
yang mampu asal dan kelompok
menguasai materi ali mendapatl_<_an
kelompok asal dan reward dan pujian
kelompok ahli
Kegiatan Penutup 26. Guru meminta 26. Siswa
siswa untuk menyimpulkan

menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari hari ini
27. Guru
memberikan
penguatan

28. Guru melakukan
kegiatan refleksi
pembelajaran
bersama

29. Guru
memberikan soal
dengan penjelasan
terkait soal

30. Guru menyuruh
mengerjakan soal
yang diberikan

31. Guru
memberikan pesan

materi yang telah
dipelajari hari ini
27. Siswa
mendengarkan
penguatan yang
diberikan guru

28. Siswa
melakukan refleksi
pembelajaran

29. Siswa menerima
soal dengan
mendengarkan
penjelasan guru
terkait soal

30. Siswa
mengerjakan soal
yang diberikan

31. Siswa
mendengarkan pesan
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moral kepada siswa.
32. Guru meminta
untuk membaca doa
bersama dan

moral yang
disampaikan guru
32. Siswa membaca
doa bersama dan

mengakhiri mengakhiri
pembelajaran pembelajaran

33. Guru 33. Siswa menjawab
mengucapkan salam. | salam

G. MEDIA, ALAT DAN BAHAN
Media : Power Point
Alat  : Papan Tulis, Spidol, Penggaris, dan Penghapus
Bahan : LKPD (Lembar Kerja Pesrta Didik)
H. SUMBER BELAJAR
1 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).
2 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2013).

3 Buku cerita rakyat dari berbagai daerah dan meja.
I. PENILAIAN
Bahasa Indonesia
Aspek Baik Sekali | Baik Cukup Perlu
Bimbingan
4 3 2 1
Isi dan Berisi Berisi Hanya berisi | Berisi
Pengetahuan | informasi informasi informasi informasi
Informasi tentang tentang tentang tentang
yang termuat | tokoh-tokoh | tokoh-tokoh, | tokohtokoh | tokoh-tokoh
dalam pengertian, | pengertian, | pengertian pengertian,
tulisan. dan dan cerita fiksi dan
Tokoh-tokoh | ciri-ciri ciri-ciri saja ciri-ciri
dalam cerita cerita atau ciri-ciri | cerita
cerita fiksi fiksi yang fiksi yang cerita fiksi fiksi yang
Pengertian ditulis ditulis saja ditulis
cerita fiksi. secara lengkap, yang ditulis | tidak
Ciri-ciri lengkap , jelas, secara lengkap,
cerita fiksi. | jelas, dan namun lengkap, tidak jelas,
rinci. kurang jelas, dan dan

rinci. rinci. tidak rinci.
Penggunaan | Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa
Bahasa Indonesia Indonesia Indonesia Indonesia
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Indonesia yang yang yang yang
yang baik baik dan baik dan baik dan baik dan
dan benar: benar benar benar benar
Bahasa digunakan digunakan digunakan digunakan
Indonesia dengan dengan dengan dengan
yang baik efisien dan efisien sangat sangat
dan benar menarik dalam efisien efisien
digunakan dalam keseluruhan | dalam dalam
dalam keseluruhan | penulisan. sebagian sebagian
penulisan. penulisan. besar kecil
penulisan. penulisan.
Sikap Kegigihan Kegigihan Kegigihan Kegigihan
dalam dalam dalam dalam
mencari mencari mencari mencari
informasi, informasi, informasi, informasi,
kecermatan, | kecermatan, | kecermatan, | kecermatan,
dan dan dan dan
ketepatan ketepatan ketepatan ketepatan
waktu dalam | waktu dalam | waktu dalam | waktu dalam
pemenuhan | pemenuhan | pemenuhan | pemenuhan
tugas yang tugas yang tugas yang tugas yang
diberikan, diberikan diberikan diberikan
disertai juga | menunjukka | menunjukka | menunjukka
dengan n n n
kreatifitas kualitas kualitas kualitas
dalam sikap sikap sikap
bekerja yang sangat | yang masih | yang masih
menunjukka | baik dapat terus harus terus
n ditingkatkan. | diperbaiki.
kualitas
sikap
yang sangat
baik dan
terpuji.
Keterampila | Keseluruhan | Keseluruhan | Sebagian Hanya
n Penulisan: | hasil hasil besar sebagian
Informasi penulisan penulisan hasil kecil hasil
ditulis yang yang penulisan penulisan
dengan sistematis sistematis yang yang
benar, dan benar dan benar sistematis sistematis
sistematis menunjukka | menunjukka | dan benar dan benar
dan jelas, n n menunjukka | menunjukka
yang keterampilan | keterampilan | n n
menunjukka | penulisan penulisan keterampilan | keterampilan
n yang yang penulisan penulisan
keterampilan | sangat baik, | baik. yang terus yang
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penulisan di berkembang. | masih perlu
yang baik atas rata-rata terus
kelas. ditingkatkan.
IPA
Perlu
Baik Sekali Baik Cukup
Aspek Bimbingan
4 3 2 1
Isidan | Menjelaskan Menjelaska | Menjelaskan | Belum
Pengeta | pengaruh gaya |n sebagian dapat
huan terhadap gerak | sebagian kecil menjelaskan
Gaya benda besar pengaruh pengaruh
Gerak berdasarkan pengaruh gaya gaya
hasil percobaan | gaya terhadap terhadap
dengan benar. terhadap gerak gerak
gerak benda benda.
benda berdasarkan
berdasarkan | hasil
hasil percobaan
percobaan dengan benar.
dengan
benar.
Ketera | Menyajikan Menyajikan | Menyajikan | Belum
mpilan | laporan laporan laporan dapat
Laporan | hasil percobaan | hasil hasil menyajikan
hasil dengan percobaan | percobaan laporan
percoba | menjawab dengan dengan hasil
an pertanyaanperta | menjawab | menjawab percobaan
tentang | nyaan pertanyaanp | pertanyaanpe | dengan
pengaru | secara tertulis ertanyaan rtanyaan menjawab
h gaya | berdasarkan secara secara tertulis | pertanyaanp
terhada | hasil percobaan | tertulis berdasarkan | ertanyaan
p gerak | dengan berdasarkan | hasil secara
benda. | sistematis. hasil percobaan tertulis
Bahasa percobaan dengan berdasarkan
Indonesia yang | dengan kurang hasil
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baik dan benar
digunakan
dengan

efisien dan
menarik dalam

cukup
sistematis.

sistematis.

percobaan
dengan
sistematis.

keseluruhan
penulisan.
Sikap Tampak
rasa antusias
Ingin dan
tahu mengajukan
dan banyak ide dan
berfikir | pertanyaan
=i selama

kegiatan.




85

5. Rencana Pelaksana Pembelejaran Siklus 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
(Siklus IT)
Satuan Pendidikan : MIN S Bireuen
Kelas / Semester AV /2
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran : 2
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit
KOMPETENSI INTI (KI)
KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,
sekolah, dan tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR (KD)

Bahasa Indonesia

Kompetisi Dasar Indikator Pencapaian Kompetisi

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang | 3.9.1 Mencermati tokoh-tokoh cerita.

terdapat pada teks fiksi. 3.9.2 Menjelaskan pengertian jenis-

jenis teks cerita fiksi
3.9.3 Menyebutkan contoh-contoh
cerita fiksi.

4.9 Menyampaikan hasil | 4.9.1 Menceritakan tokoh-tokoh
identifikasi  tokoh-tokoh  yang pada

terdapat pada teks fiksi secara teks cerita fiksi dan bercerita
lisan, tulis, dan visual dengan benar

4.9.2 Menjelaskan menjelaskan
jenis teks cerita fiksi yang
dibaca.




IPA
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Kompetisi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetisi

3.4 Menghubungkan gaya dengan
gerak pada peristiwa di lingkungan
sekitar.

3.4.1. Mengetahui perubahan gerak
akibat gaya.

4.4 Menyajikan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan
gerak.

4.4.1 Mengetahui perubahan gerak
akibat gaya.

SBDP

Kompetisi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetisi

3.2 Mengetahui tanda tempo dan
tinggi rendah nada.

3.4.1. Mengetahui tinggi rendah nada
pada lagu.

4.2 Menyanyikan lagu dengan
memperhatikan tempo dan tinggi
rendah nada.

4.2.1 Menyanyikan lagu dengan
tempo dan tinggi rendah nada yang
tepat.

TUJUAN PEMBELAJARAN:

4 Dengan kegiatan menyanyikan lagu daerah, siswa dapat menyanyikan

lagu dengan tempo dan tinggi rendah nada yang tepat.

5 Dengan kegiatan mengidentifikasi tinggi rendah nada pada teks lagu
daerah, siswa dapat mengetahui tinggi rendah nada pada lagu.

6 Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat mencermati

tokoh-tokoh cerita.

7 Dengan kegiatan menceritakan kembali teks cerita fiksi, siswa dapat
menceritakan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dan bercerita dengan

benar.

8 Dengan kegiatan mencari tahu jenis-jenis teks cerita fiksi, siswa dapat

menjelaskan pengertian jenis-jenis teks cerita fiksi dan menyebutkan

contoh-contoh cerita fiksi.

9 Dengan kegiatan mengidentifikasi jenis teks cerita fiksi, siswa dapat

menjelaskan jenis teks cerita fiksi yang dibaca.

10
akibat gaya.
11

Dengan menulis hasil percobaan,

Dengan mendorong meja, siswa dapat mengetahui perubahan gerak

siswa dapat menyajikan hasil

percobaan yang dilakukan tentang pengaruh gaya dengan gerak dengan

benar.
D. MATERI PELAJARAN

1. Bahasa Indonesia
> Teks Fiksi

> Tokoh-Tokoh Cerita Dalam Teks Fiksi




> Jenis-Jenis Teks Fiksi
> Contoh-Contoh Teks Fiksi
2. IPA

> Perubahan Gaya dan Gerak
> Jenis-Jenis Gaya dan gerak
> Contoh Gaya dan gerak

3. SBDP

» Tanda Tempo Dan Tinggi Rendah Nada
E. PENDEKATAN, METODE Dan METODE

Pendekatan Pembelajaran

Model

Metode Pembelajaran

: Saintifik.
: Jigsaw
: Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab,

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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No. | Kegiatan Sintak Kegiatan Pembelajaran Alokasi
(Jigsaw dan Media PPT) Waktu
Guru Siswa
1. | Kegiatan Pendahuluan 1.Guru membuka 1. Siswa menjawab
pembelajaran salam
dengan 2. Siswa membaca

mengucapkan salam
2.Guru mengajak
siswa untuk berdo’a
3.Guru menanyakan
bagaimana kabar
siswa ?
4.Guru menyuruh
siswa untuk
merapikan tempat
duduk

5.Guru mengecek
kehadiran siswa

6. Guru menyuruh
siswa untuk
membaca buku
cerita
7.Guru
menyampaikan
apersepsi kepada
siswa dengan
menanyakan

* Apakah kalian
mengetahui jenis
teks fiksi ?

* siapa saja tokoh

do’a bersama
untuk memulai
pelejaran

3. Siswa menjawab
pertanyaan kabar
dari guru

4. Siswa merapkan
meja dan tempat
duduk

5.Siwa menjawab
kehadiran guru

6. Siswa membaca
buku cerita

7. Siswa menjawab
pertanyaan
apersepsi yang
ditanyakan

8. Siswa
mendengarkan
tema dan materi
yang akan
dipelajari

9. Siswa
medengarkan
penjelasan guru
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yang terdapat dalam

terkait tema dan

teks fiksi tersebut? materi yang akan
8. Guru dipelajari
menyampaikan tema
dan materi yang
akan dipelajari
9. Guru
menyampaikan tema
dan materi yang
akan dipelajari
Guru Siswa 50 Menit
Kegiatan Inti | Langkah 1 10. Guru 10. Siswa
menyampaikan | menyampaikan mendengarkan
tujuan dan motivasi terkait motivasi terkait
memotivasi pentingnya pentingnya
mempelajari tema mempelajari tema
dan materi dan materi
8. Gum 3 11. Siswa
menjelaskan tujuan e
pembelajaran yang 3
1 .2 . ° . | penjelasan guru
akan dicapai hari ini terkait tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai hari
ini
Langkah 2 12. Guru 12. Siswa
Menyampaikan | menyampaikan mendengarkan
Informasi informasi terkait informasi yang
materi yang akan disampaikan oleh
diajarkan guru
13. Guru menyuruh 13. Siswa
Al memperhatikan
menonton materi | yq\werpoint terkait
yang ada‘dl materi yang
R AR dipelajari dan
akan dipelajari dan B0 has
dibahas
14. Guru memberi 14. Siswa
penjelasan terkait mendengarkan
materi yang ada penjelasan terkait
dipowerpoint untuk | Materi yang ada di
dibahas powerpoint untuk
dibahas
Langkah 3 15.Guru membagi 15. Siswa
Membentuk siswa sebanyak 4 kekelompok yang
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Kelompok Asal | kelompok untuk telah dibagikan
menjadi kelompok oleh guru untuk
asal menjadi kelompok
16. Guru asal
membagikan materi
yang akan dipelajari | 16. Siswa
dengan setiap mendapatkan
kelompok berbeda- | materi yang
beda dipelajari sesuia
dengan

17. Guru

membagikan LKPD kelompoknya

yang akan .

dik.erj akan oleh ;LnYénSdz[;)Z?kl;iIompk

setiap kelompok LKPD yang

18. Guru menyuruh | diberikan oleh

siswa untuk guru

menguasai masing-

masing materi yang | 18. Siswa

didapatkan berdiskusi sambil

kelompok asal. menguasai materi
yang didapatkan
oleh kelompok asal
masing-masing

Langkah 4 19. Setelah, 19. Siswa

Membentuk memahami materi membentuk

Kelompok Ahli | kelompok asal Guru | kelompok ahli
menyuruh siswa
untuk membentuk 20. Siswa
kelompok ahli berdiskusi terkait
20. Guru memantau I

J . ' materi yang
yang didapatkan B r'Pok
oleh masing-masing
kelompok ahli

Tahap 5 21. Guru memandu | 21. Siswa kembali

kelompok ahli | siswa untuk kembali | kekelompok asal

kembali ke ke kelompok asal untuk berbagi

kelompok asal | untuk berbagi materi | materi yang telah
yang dipelajari dari | dipelajari pada
kelompok ahli kelompok ahli

22. Guru menyuruh
siswa untuk saling

22. Siswa saling
berbagi materi
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berbagi terkait yang telah
materi yang didapatkan dari
didapatkan dari kelompok ahli
kelompok ahli kekelompok asal
kekelompok asal
Tahap 6 23. Guru menyuruh | 23. Siswa disetiap
evaluasi perwakilan siswa perwakilan
untuk kelompok
mempresentasikan | Mempresentasikan
hasil yang telah h_aS'I yang telah
didapatkan didapatkan.
24. Guru menyuruh | 24. Siswa
siswa untuk mengerjakan soal
mengerjakan soal pretest sesual
pretest sesuai materi materl_ yang telah
yang telah dipelajari dipelajari
Tahap 7 25. Guru memberi 25. Siswa yang
Memberi pujian danreward | Mampu menguasai
Penghargaan kepada kelompok materi kelompok
yang mampu asal dan kelompok
menguasai materi ahli mendapatl_<_an
kelompok asal dan reV\{ard dan pujian
kelompok ahli S Ui
Kegiatan Penutup 26. Guru meminta 26. Siswa
siswa untuk menyimpulkan

menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari hari ini
27. Guru
memberikan
penguatan

28. Guru melakukan
kegiatan refleksi
pembelajaran
bersama

29. Guru
memberikan soal
posttest dengan
penjelasan terkait
soal

30. Guru menyuruh
siswa mengerjakan

materi yang telah
dipelajari hari ini
27. Siswa
mendengarkan
penguatan yang
diberikan guru
28. Siswa
melakukan refleksi
pembelajaran

29. Siswa
menerima soal
dengan
mendengarkan
penjelasan guru
terkait soal

30. Siswa
mengerjakan soal
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soal posttest yang
diberikan

31. Guru
memberikan pesan
moral kepada siswa.
32. Guru meminta
siswa untuk
membaca doa
bersama dan
mengakhiri
pembelajaran

33. Guru
mengucapkan salam.

posttest yang
diberikan

31. Siswa
mendengarkan
pesan moral yang
disampaikan guru
32. Siswa
membaca doa
bersama dan
mengakhiri
pembelajaran

33. Siswa
menjawab salam

H

Kebudayaan, 2013).

. MEDIA, ALAT DAN BAHAN
Media : Power Point

Alat

: Papan Tulis, Spidol, Penggaris, dan Penghapus

Bahan : LKPD (Lembar Kerja Pesrta Didik)
. SUMBER BELAJAR
Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2013).
Buku cerita rakyat dari berbagai daerah dan meja.

PENILAIAN
Bahasa Indonesia
Aspek Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Bimbingan
4 3 2 1

Isi dan Berisi informasi | Berisi Hanya berisi | Berisi
Pengetahuan | tentang informasi informasi informasi
Informasi tokoh-tokoh tentang tentang tentang
yang termuat | pengertian, dan | tokoh-tokoh, tokohtokoh tokoh-tokoh
dalam tulisan. | ciri-ciri cerita pengertian, dan | pengertian pengertian,
Tokoh-tokoh | fiksi yang ciri-ciri cerita | cerita fiksi dan
dalam ditulis fiksi yang saja ciri-ciri cerita
cerita fiksi secara lengkap , | ditulis atau ciri-ciri fiksi yang
Pengertian jelas, dan rinci. | lengkap, jelas, | cerita fiksi ditulis
cerita fiksi. namun kurang | saja tidak lengkap,
Ciri-ciri cerita rinci. yang ditulis tidak jelas,
fiksi. secara dan

lengkap, tidak rinci.
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jelas, dan
rinci.

Penggunaan Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa

Bahasa Indonesia yang | Indonesia yang | Indonesia Indonesia

Indonesia baik dan benar | baik dan benar | yang yang

yang baik digunakan digunakan baik dan baik dan benar

dan benar: dengan dengan benar digunakan

Bahasa efisien dan efisien dalam | digunakan dengan sangat

Indonesia menarik dalam | keseluruhan dengan sangat | efisien dalam

yang baik dan | keseluruhan penulisan. efisien dalam | sebagian kecil

benar penulisan. sebagian penulisan.
digunakan besar

dalam penulisan.

penulisan.

Sikap Kegigihan Kegigihan Kegigihan Kegigihan
dalam mencari | dalam mencari | dalam dalam mencari
informasi, informasi, mencari informasi,
kecermatan, kecermatan, informasi, kecermatan,
dan ketepatan dan ketepatan | kecermatan, dan ketepatan
waktu dalam waktu dalam dan ketepatan | waktu dalam
pemenuhan pemenuhan waktu dalam | pemenuhan
tugas yang tugas yang pemenuhan tugas yang
diberikan, diberikan tugas yang diberikan
disertai juga menunjukkan | diberikan menunjukkan
dengan kualitas sikap | menunjukkan | kualitas sikap
kreatifitas yang sangat kualitas sikap | yang masih
dalam bekerja | baik yang masih harus terus
menunjukkan dapat terus diperbaiki.
kualitas sikap ditingkatkan.
yang sangat
baik dan
terpuji.

Keterampilan | Keseluruhan Keseluruhan Sebagian Hanya

Penulisan: hasil penulisan | hasil penulisan | besar sebagian

Informasi yang sistematis | yang sistematis | hasil kecil hasil

ditulis dan benar dan benar penulisan penulisan

dengan benar, | menunjukkan menunjukkan | yang yang
sistematis dan | keterampilan keterampilan sistematis sistematis
jelas, penulisan yang | penulisan yang | dan benar dan benar
yang sangat baik, di | baik. menunjukkan | menunjukkan
menunjukkan | atas rata-rata keterampilan | keterampilan
keterampilan | kelas. penulisan penulisan
penulisan yang terus yang

yang baik berkembang. | masih perlu

terus
ditingkatkan.
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IPA
Perlu
Baik Sekali Baik Cukup
Aspek Bimbingan
4 3 2 1
Isidan | Menjelaskan Menjelaskan Menjelaskan | Belum dapat
Pengeta | pengaruh gaya sebagian besar sebagian kecil | menjelaskan
huan terhadap gerak pengaruh gaya pengaruh gaya | pengaruh gaya
Gaya benda terhadap gerak terhadap terhadap gerak
Gerak berdasarkan benda gerak benda.
hasil percobaan dengan | berdasarkan benda
benar. hasil percobaan berdasarkan
dengan benar. hasil
percobaan
dengan benar.
Ketera | Menyajikan Menyajikan Menyajikan Belum dapat
mpilan | laporan laporan laporan menyajikan
Laporan | hasil percobaan hasil percobaan hasil laporan
hasil dengan dengan percobaan hasil percobaan
percoba | menjawab menjawab dengan dengan
an pertanyaanpertanyaan pertanyaanpertany | menjawab menjawab
tentang | secara tertulis aan pertanyaanper | pertanyaanperta
pengaru | berdasarkan secara tertulis tanyaan nyaan
h gaya | hasil percobaan berdasarkan secara tertulis | secara tertulis
terhada | dengan hasil percobaan berdasarkan berdasarkan
p gerak | sistematis. dengan cukup hasil hasil percobaan
benda. | Bahasa sistematis. percobaan dengan
Indonesia yang dengan sistematis.
baik dan benar kurang
digunakan sistematis.
dengan
efisien dan
menarik dalam
keseluruhan penulisan.
Sikap Tampak Tampak cukup Tampak Tidak tampak
rasa antusias antusias dan kurang antusias
Ingin dan terkadang antusias dan perlu
tahu mengajukan mengajukan ide dan tidak dimotivasi
dan banyak ide dan dan pertanyaan mengajukan untuk
berfikir | pertanyaan selama ide mengajukan ide
kritis selama kegiatan. dan dan pertanyaan.
kegiatan. pertanyaan
selama

kegiatan.




6. Lembar Kerja Peserta Didik Siklus |

LKPD q

Lembar Kerja Peserta Didik

tanggal 26 Desember 2004, gempa dabsyat yang diikuti tsunami
jang wilayah Aceh dengan ombak setinggi 20 meter lantas
[memporak-porandakan Kota dan menycbabkan beberapa kehancuran.
Bukan hanya kehancuran fasilitas. Namun, trauma yang membekas pada
‘masyarakat.

Ada lebih dari 17.000 korban meninggal pada bencana ini dan puluhan ribu
bangunan hancur. Gempa ini menjadi salah satu bencana alam yang

‘menetapkan hari berkabung nasional.

Dahulu, terdapat seorang janda bernama Mbok Sirni yang sangat ingin
‘memiliki scorang anak. Suatu hari, ia membuat perjanjian dengan scorang
raksasa

Kepada

dimakan.
‘Setelah menerima bayi yang lahir dari sebatang biji mentimun, yang diberi
‘wama Timun Mas, Mbok Sirai semakin menciatainya. Ketika tiba saatnya
raksasa datang untuk mengambil anak tersebut, Mbok Sirmi berusaba
‘mengulur waktu. Namun, fa akhirnya pergl menemul scorang pertapa yang
‘memberinya bungkusan berisi biji mentimun, jarum, garam, dan terasi
sebagal penangkal.

Ketika raksasa datang lagi, Timun Mas menggunakan bungkusan-
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ladang yang
menciptakan lautan, dan terasi mengubah hutan menjadi lautan lumpur
mendidit, sehingga raksasa akhirmya mati

Teks NonFiksi




7. Lembar Kerja Peserta Didik Siklus 11

W o0 I

Lembar Kerja Peserta Didik
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8. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Siklus |

LEMBAR OBSERVASTGURU
(SIKLUS D)
Satuan Pendidikan : MIN 5 BIREUEN
Kelas / Semester Iv/1
Tema 8 : Dacrah Tempat Tinggalku
Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran |

. Muhammad Sulaimi
Nama Pengamat :Muhammml Nur, §. H
Hari / Tanggal Pal, 8 et 202y

a. Pengantar

Nama Guru

Kegiatan observasi ini dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelajaran di kelas dengan menggunakan model jigsaw dengan media power
hatikan adalah aktivitas siswa dalam

point. Jadi. aktivitas yang perlu diper
pembelajaran.
b. Petunjuk

Berikan tanda ceklist ()
yang guru lakukan dalam proses pembelajaran berlangsung

1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Sangat Baik
No ASPEK YANG DIAMATI PENILAIAN
1. Kegiatan 1 2 3
endahuluan

| Guru membuka
pembelajaran dengan
mengucapkan salam

2 Guru mengajak siswa untuk
berdo’a

3, Guru menanyakan
bagaimana kabar siswa?

pada kolom penilaian yang sesuai dengan aktivitas

Jdal
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(i membern penjelasan
erhall maten yang ada
Ayl untuk dibahas
O el siswi i#
byl A kelompok untuk
it helompok asal
O inembaghan materi
s ahan dipelajar dengan
aellap Lelompok herheda-
hoda

"

1A

|6
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| Gurn membagikun LEPD
’l yanp akan dikerjakan oleh
| setiap kelompok
Ciuru menyuruh siswa untuk
1 menpuasal masing-masing
matert yang didapatkan
l kelompok asal
| Gurn menyuruh untuk
| membentuk kelompok ahli
Giury memantau siswi
berdiskusi sesuai dengan
materi yang didapatkan oleh
masing-masing kelompok
ahli

Guru memandu siswa untuk
kembali ke kelompok asal
untuk berbagi materi yang
dipelajari dari kelompok ahli

Guru menyuruh siswa untuk
saling berbagi terkait materi
yang didapatkan dari
kelompok ahli kekelompok
asal

Guru menyuruh perwakilan

siswa untuk
mempresentasikan hasil
yang telah didapatkan

Guru menyuruh siswa untuk
mengerjakan soal pretest
sesuai materi yang telah
dipelajari

98

Guru memberi pujian dan
reward kepada kelompok
yang mampu menguasai
materi kelompok asal dan
kelompok ahli

| 3. Kegiatan Penutup

26.

Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari hari ini

Guru memberikan
uatan

Guru melakukan kegiatan
refleksi pembelajaran
bersama




oo

S0 | Guru memberikan pesan

moral hepada SISW
30. CGurn meninta
membaca d

(@ of o

i L

AR-RANIRY
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9. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

LEMBAR OBSERVASI SISW A

(SIKLUS D)

Satuan Pendidikan : MIN 5 BIREUEN

Kelas / Semester RAWAL

Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran 'S |

Nama Guru . Muhammad Sulaimi

Nama Pengamat : kkhavrou| Umam
Hari / Tanggal : Pabu /o8 mes 2024

a. Pengantar
an bertujuan untuk mengamati kegiatan

Kegiatan observasi ini dilakuk
pembelajaran di kelas dengan menggunakan model jigsaw dengan media power

point. Jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan adalah aktivitas siswa dalam

pembelajaran.
b. Petunjuk
Berikan tanda ceklist (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan aktivitas

yang guru lakukan dalam proses pembelajaran berlangsung
|1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik
4 = Sangat Baik

No ASPEK YANG DIAMATI PENILAIAN gL
1. Kegiatan pendahuluan 1 2. 1 3

Siswa menjawab salam

2 Siswa membaca do’a bersama

untuk memulai pelajaran

5. Siswa menjawab pertanyaan

kabar dari guru

4. Siswa merapikan meja dan

tempat duduk

5. Siswa menjawab kehadiran

guru

6. Siswa membaca buku cerita

—_—

NN S
e




| yang disam, ikan

[ Siswa menjawab pertany ann

i apersepst yany ditany akan

! Niswa mendenparkan temn dan

| matent yany akan dipelajan
Siswa medengarkan penjelasan
ferkait tema dan matern yany
akan dipelayjan o
Grewa mendengarkan motivasi

| terkait pentingny i mempelajari

Ctemadanmateni

f Siswa mendengarkan

| penjelasan terkait tujuan
pembelajaran yang akan
dicapni hariini__ __
Siswa mendengarkan informasi

2. Kegintaninti

' Siswa memperhatikan
powerpoint terkait materi yang

I

]

dipelajari dan dibahas
Siswa mendengarkan
penjelasan terkait materi yang
ada di powerpoint untuk
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dibahas
Siswa kekelompok yang telah
dibagikan oleh untuk menjadi

kelompok asal

Siswa mendapatkan materi
yang dipelajari sesuai dengan
kelompoknya

Setiap kelompok mendapatkan
LKPD yang diberikan olch

guru
Siswa berdiskusi sambil
menguasai materi yang
didapatkan oleh kelompok asal

masing-masing

Siswa membentuk kelompok
ahli

20.

Siswa berdiskusi terkait
masing-masing materi yang
didapatkan oleh kelompok

21.

Siswa kembali kekelompok
asal untuk berbagi materi yang
telah dipelajari pada kelompok

ahli

e KQKQ\Q\ r\H




M.

25.

Srsnet saling et ntend
vang elah didapathan it

| Kelompok ahli heke foangd vl
Siswa disotiap porw Wlan
Kelompok mempis winlndhan

| hasil yang Lahy didapathan
Siswa mengeriakan soal pretest

| sesuar matert yany elah

| dipelajan ] e il

CSiswa yang mampu menguasai
" materi kelompok asal dan

" kelompok ahli mendapatkan

| reward dan pujian

| 3. Kegiatan Penutup

102

\

|
j ‘,,_7_,.,4\

26.

"Siswa menyimpulkan materi

yang telah dipelajari hari ini

27,

Siswa mendengarkan

penguatan yang diberikan guru

28.

Siswa melakukan refleksi

pembelajaran

Siswa mendengarkan pesan

moral yang disampaikan guru

Siswa membaca doa bersama

dan mengakhiri pembelajaran

Siswa menjawab salam

Jumlah

[\

Komentar Dan Saran Pengamat

.............................................

.............................................

Pengamat/ Observer
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10. Lembar Observasi Guru Siklus 11

LEMBAR OBSERV ASI GURU
(SIKLUS 1D

. MIN 5 BIREUEN

dav/n

: Daerah Tempat Tinggalku

Satuan Pendidikan

Kelas / Semester

Tema 8

Subtema | : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran :2

Nama Guru : Muhammad Sulaimi

Nama Pengamat : MuhdMMN, NW‘, (.M
Hari / Tanggal : /(pm;}, 3 mea! 'LO’).*?

a. Pengantar

Kegiatan observasi ini dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelajaran di kelas dengan menggunakan model jigsaw dengan media
powerpoint. Jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan adalah aktivitas siswa dalam
pembelajaran.
b. Petunjuk

Berikan tanda ceklist (/) pada kolom penilaian yang sesuai dengan aktivitas
yang guru lakukan dalam proses pembelajaran berlangsung

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik
PENILAIAN
2

_,_,__7/—————-‘
No ASPEK YANG DIAMATI
1. Kegiatan 1 3

endahuluan

mengucapkan salam

2. Guru mengajak siswa untuk
berdo’a

3 Guru menanyakan

bagaimana kabar siswa?

4
I Guru membuka
pembelajaran dengan \/

SRS ST RS 2D




|

|| membaca buku cerita
- j
|

4. , Gurn menyuruh merapikan
| tempat duduk
[ Guru mengeeek kehadiran
;:~|~\\;| R
o ,’ Ciuru menyuruh untuk

Guru menyampaikan
apersepsi kepada siswa
dengan menanyakan

« Apakah kalian mengetahui
jenis teks fiksi ?

- siapa saja tokoh yang
terdapat dalam teks fiksi
tersebut?

§
|
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Guru menyampaikan tema
dan materi yang akan
dipelajari

Guru menyampaikan tema
dan materi yang akan
dipelajari

Guru menyampaikan
motivasi terkait pentingnya
mempelajari tema dan
materi

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai

\

Guru menyampaikan
informasi terkait materi yang
akan diajarkan

2. Kegiatan Inti

Guru menyuruh untuk
menonton materi yang ada
di powerpoint yang akan
dipelajari dan dibahas

14,

Guru memberi penjelasan
terkait materi yang ada
dipowerpoint untuk dibahas

-

15,

Guru membagi siswa
sebanyak 4 kelompok untuk
menjadi kelompok asal

16.

Guru membagikan materi
yang akan dipelajari dengan
setiap kelompok berbeda-

beda




|
|

17 | Guru fllLﬂibﬂ_ak:l; LKI'D
vang akan dikerjakan oleh
| setiap kelompok

18. | Guru menyuruh siswa untuk
’ menguasai masing-masing
[ maten vang didapatkan
| kelompok asal

19, Guru menyuruh untuk
_ membentuk kelompok ahli
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20. ' Guru memantau siswa
| berdiskusi sesuai dengan
materi yang didapatkan oleh
masing-masing kelompok

ahli
21. | Guru memandu siswa untuk
kembali ke kelompok asal
untuk berbagi materi yang
dipelajari dari kelompok ahli

22. | Guru menyuruh siswa untuk
saling berbagi terkait materi
yang didapatkan dari
kelompok ahli kekelompok
asal

23. | Guru menyuruh perwakilan
siswa untuk
mempresentasikan hasil
vang telah didapatkan

24. | Guru menyuruh siswa untuk
mengerjakan soal pretest
sesuai materi yang telah
dipelajari

25. | Guru memberi pujian dan
reward kepada kelompok
yang mampu menguasai
materi kelompok asal dan
kelompok ahli

3. Kegiatan Penutup

26. | Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari hari ini

27. | Guru memberikan
penguatan

28. | Guru melakukan kegiatan
refleksi pembelajaran

L bersama
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50 | Guru memb soal
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B— |

11. Lembar Observasi Siswa Siklus 11

EENMBAR ORSE RN AN SISW A

(SIKLUS I
satunn Pendidikan CMIN S BIRVLEN
helns - Semester tiv/n
Tema N  Daernh Tempat Tinggalka
Subtema | Lingkungan Tempat Tinggaiku
Pembelajaran 13
Nama Guru : Muhammad Sulaimi
Nama Pengamat H khaﬁbu\ unam
S
8 me, 2024

Hari ’/ Tanggal
a. Pengantar
Kegiatan observasi ini dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan

pembelajaran di kelas dengan menggunakan model jigsaw dengan media
powerpoint. Jadi. aktivitas yang perlu diperhatikan adalah aktivitas siswa dalam

pembelajaran.
b. Petunjuk

Berikan tanda ceklist (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan aktivitas
yang guru lakukan dalam proses pembelajaran berlangsung

1 = Kurang

2 = Cukup
3 = Baik

4 = Sangat Baik
[ No | ASPEK YANG DIAMATI PENILAIAN \
E | 1. Kegiatan pendahuluan 1 D 4 |
[ 1. | Siswa menjawab salam | v
/ 2, / Siswa membaca do’a bersama \ \/ \
untuk memulai pelajaran
/ 3. l Siswa menjawab pertanyaan \ \/J
kabar dari guru
L 4, l Siswa merapikan meja dan \ 4
tempat duduk

S0 (s ' X
W s I 2 el Ve Kl e

Ao e S S
i AT AR e DA
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[ Siswa menpawab kehadian

{ | puru
o Siswa membaca buku coritn
7 Siswa menjawaby portany ann

[ apersepsi yang ditany akan
8 | Siswa mendengarkan tema dan
| maten yany akan dhpelajar
Siswa medengarkan penjelasan
terhait tema dan materi yang
”f" akan dipelajan ;
Siswa mendengarkan motivasi
terkait pentingnya mempelajari
| tema dan materi
1. Siswa mendengarkan
penjelasan terkait tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai hari ini N Iy
/ £ ! Siswa mendengarkan informasi
vang disampaikan | .
J< | 2. Kegiatan Inti - |
/ 13. lSiswa memperhatikan

9

powerpoint terkait materi yang
dipelajari dan dibahas

14. Siswa mendengarkan
penjelasan terkait materi yang

ada di powerpoint untuk
f 1

dibahas
16.

Siswa kekelompok yang telah
dibagikan oleh untuk menjadi

‘n

kelompok asal
Siswa mendapatkan materi
yang dipelajari sesuai dengan

kelompoknya
Setiap kelompok mendapatkan

LKPD yang diberikan oleh

uru
Siswa berdiskusi sambil

menguasai materi yang

18.
didapatkan oleh kelompok asal
masing-masing

Siswa membentuk kelompok

17

— ]

F 19.
ahli
/ 20. | Siswa berdiskusi terkait
masing-masing materi yang
[ didapatkan oleh kelompok
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I Siswa kembali kekelompok
asal untuk berbagi matert v ang |
e lah dipelajan pada kelompok
ahh |
| Siswa saling berbmn matend
vang telah didapatkan dari
kelompok ahli kekelompok asal |
U Siswa disetiap perwakilan
kelompok mempresentasikan

_ hasil yang telah didapatkan.
Siswa mengerjakan soal pretest

sesuai materi yang telah

dipelajari BRE——
Siswa yang mampu menguasai

/ materi kelompok asal dan

kelompok ahli mendapatkan \
¥ |

2o.

]
/ Siswa menyimpulkan materi
vang telah dipelajari hari ini

27

Siswa mendengarkan

o

28.

/ penguatan yang diberikan guru
/ Siswa melakukan refleksi

pembelajaran

29.

/ Siswa mendengarkan pesan
moral yang disampaikan guru

30.

/ Siswa membaca doa bersama
dan mengakhiri pembelajaran

3,

e s el y
o
EN . v
o
\
. \
| Siswa menjawab salam |
|

Jumlah

Komentar Dan Saran Pengamat

Bireuen, L& Mei 2024
Pengamat [ Observer



12. Soal Pre-Test dan Post-Test Siklus | dan Siklus 11

Nama
Kelas
Tema
Waktu

Soal Pre-test Siklus 1

: 8. Daerah Tempat Tinggalku
: 15 Menit

Pilihlah Jawaban Yang Paling Benar dengan memberi tanda (X)!

1.

Tokoh yang berperan penting dalam sebuah cerita dinamakan tokoh ...
a. Tokoh figuran

b. Tokoh utama

c. Tokoh antagonis

d. Tokoh protagonis

Berikut ini merupakan pengertian yang tepat dari tokoh utama adalah ..

a. Tokoh yang memiliki peran tidak penting dalam cerita

b. Tokoh yang memiliki peranan penting dalam cerita

c. Tokoh yang dimunculkan sekali atau sekilas dalam sebuah cerita
d. Tokoh yang dilibatkan untuk mendukung jalan cerita

Unsur cerita fiksi yang menjelaskan jalan cerita disebut....

a. Tema

b. tokoh

c. latar

d. alur

Cerita fiksi yang merupakan contoh fabel adalah....

a. Malin Kundang

b. Legenda Gunung Tangkuban Parahu

c. Asal Mula Danau Toba

d. Keledai, Anjing Gunung dan Macan Tutul

Cerita fiksi adalah cerita yang dibuat berdasarkan....

a. Imajinasi atau karangan penulisnya

b. Kisah nyata yang telah terjadi pasti

c. Cerita misteri yang menakutkan

d. Mitos dan kejadian aneh di dunia

Untuk melakukan suatu gaya kita memerlukan ...

a. Tenaga

b. Kekuatan

c. Usaha

d. Otot

Dorongan atau tarikan disebut ...

a. Aksi

b. Reaksi
c. Gaya
d. Daya

110
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8. Pengaruh gaya dapat ...

a. Dipegang
b. Dihirup
c. Dilihat
d. Dirasakan

9. Alat yang digunakan untuk mengukur gaya adalah ...
a. dinamometer
b. amperemeter
c. argometer
d. barometer

10. Gaya yang timbul karena gaya tarik bumi disebut ...
a. Gravitasi

Magnet

Pegas

Listrik

20 o
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Soal Post-test
Nama
Kelas :
Tema : 8. Daerah Tempat Tinggalku
Waktu : 15 Menit
1. Unsur cerita fiksi yang menjelaskan jalan cerita disebut....
a. Tokoh
b. Tema
c. Latar
d. Alur
2. Cerita fiksi yang merupakan contoh fabel adalah....
a. Malin Kundang
b. Legenda Gunung Tangkuban Parahu
c. Asal Mula Danau Toba
d. Keledai, Anjing Gunung dan Macan Tutu
3. Cerita fiksi adalah....
a. Cerita Yang Dibuat Berdasarkan Imajinasi Atau Karangan Penulisnya
b. Cerita Yang Dibuat Berdasarkan Kisah Nyata Yang Telah Terjadi
Pasti
c. Cerita Yang Dibuat Berdasarkan Cerita Misteri Yang Menakutkan
d. Cerita Yang Dibuat Berdasarkan Mitos Dan Kejadian Aneh Di Dunia
4. Tokoh yang tidak disenangi pembaca karena perannya yang jahat atau
tidak baik disebut dengan ...
a. Tokoh Antagonis
b. Tokoh Protagonis
c. Tokoh Utama
d. Tokoh Tambahan
5. Tokoh yang memiliki peranan tidak penting dan hanya dimunculkan sekali
atau beberapa kali saja dalam sebuah cerita disebut dengan...
a. Tokoh Protagonis
b. Tokoh Antagonis
c. Tokoh Utama
d. Tokoh Pembantu
6. Di bawah ini merupakan pengaruh gaya terhadap gerak benda, kecuali ...
a. Gaya dapat mengurangi kecepatan benda
b. Gaya dapat menyebabkan benda berubah wujud
c. Gaya menyebabkan benda bergerak
d. Gaya dapat menambah kecepatan benda
7. Bola yang menggelinding akan berhenti karena adanya gaya ...
a. Magnet
b. Oto
c. Pegas
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d. Geser
8. Contoh olahraga yang memanfaatkan gaya tarik adalah ...
a. Lari
b. Tarik Tambang
c. Sepak Bola
d. Badminton
9. Mobil-mobilan yang ditaruh di atas papan selancar akan bergerak ....
a. Pelan
b. Diam
c. Cepat
d. Sedang
10. Contoh gaya yang dapat menyebabkan perubahan bentuk benda adalah ...
a. Kaleng Yang Dipukul
Tanah Liat Yang Dibuat Gerabah
Bola Yang Ditendang
Balon Yang Ditiup

oo
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13. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Guru memagikan LKPD kepada kelpok
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Gambar 4. Guru memperhikan kelon;ok mempresentasikan hasil kerjanya
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Gambar 6. Guru memberi penekanan materi pada siswa



